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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be

o Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha

> Dal d De

> Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
) Ra r Er

) Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
=) Fa f Ef




) Qaf q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam I El

¢ Mim m Em

J Nun n En

9 Wau w We
Ha h Ha

¢ Hamzah ‘ apostrof

83 Ya y Ye

B.Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a A
— Kasrah i I
~ Dammah u U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Xi



Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya ai adanu
.j} Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- ;,5 kataba
- J:e fa'ala
- Jw suila
- S kaifa
- % haula
B. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
../.L;. N Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya i i dan garis di atas
N g Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- du qala
- rama
- J«e qila

- Js&  yaqilu
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C. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- Jub¥ &%, raudah al-atfal/raudahtul atfal

f/ 6.8 f/a P _ _
- 3,5l iy al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

- b talhah
D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- Jj nazzala
- ;5\ al-birr
E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- i}i-)\ ar-rajulu
- gil.d\ al-galamu
- i,mml\ asy-syamsu
N5 aljalalu
F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

R 5 .

- =0 ta’khuzu
? . .

- (s~ syal’un
*o s

- ¢l an-nau’u

- 0 inna

\—
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G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- e j%.a i :)\ P Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
CBLA S B RS A N Bismillahi majreha wa mursaha

-

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
SN RSPV Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- ("‘"4’“ u“"i'“ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
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- ;~.>-) 3).:.9 :is\ Alladhu gaftirun rahim

R j}iiﬂ i Lillahi al-amru jam? an/Lillahil-amru jamT an
I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
K. Daftar singkatan

Beberapa singatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhanahu wa ta’ala

Saw. = sallallahu alaihi wa sallam
A.S. = alaihi’ al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

Sm = Sebelum Masehi

l. = Lahir Tahun

w = Wafat

QS.../.... 4 = QS al-Bagarah /2:4 Atau QS Ali Imran
13:4

HR = Hadis Riwayat .

XVi



ABSTRAK
Nama : Sahratun Nisa H
Nim 10156120179
Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul :Pemanfaatan Lingkungan Belajar Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar
Peserta Didik Pada Pembelajaran Fikih Kelas VII SMP Di Pondok Pesantren
Modern Al-lkhlash

Permasalahan yang dikaji adalah: (1) Bagaimana pemanfaatan lingkungan
belajar dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik di pondok pesantren
modern al-ikhlash, (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan
lingkungan belajar dala menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.

Hasil penelitian ini adalah (1) penelitian kualitatif, dan menjadi informan
dalam penelitian ini adalah guru fikih dan beberapa peserta didik. Peneliti
memperoleh data dari tiga sumber yaitu melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi sehingga diperoleh hasil data bahwa pemanfaatan lingkungan belajar
peserta didik di pondok pesantren modern Al-lkhlas dengan melihat beberapa
indikator yaitu pemanfaatan lingkungan fisik, lingkungan social, lingkungan
psikologi, lingkungan kreatif dan lingkungan belajar di luar kelas cukup baik
dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, (2) adapun faktor pendukung
pemanfaatan lingkungan belajar dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik yaitu guru yang memiliki kesiapan jasmani dan Rohani, keikhlasan dalam
mentransfer ilmu, tersedianya modul/RPP dan penggunaan metode mengajar yang
bervariasi serta faktor penghambat yaitu guru yang tidak siap dalam mengajar,
tidak tersediannya modul ajar dan peserta didik yang kurang siap menerima
pelajaran pada jam mata pelajaran terakhir.

Kata Kunci: Pemanfaatan lingkungan belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana bagi peserta didik untuk menimba ilmu
melalui bimbingan yang diberikan oleh guru. Sebagai pendidik utama, dengan
tujuan menciptakan perubahan positif dalam perilaku, pengetahuan, maupun
keterampilan peserta didik.*

Sependapat dengan hal tersebut, islam juga sangat mengutamakan
pendidikan sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Az-Zumar ayat 9 yang
berbunyi:

< /é o o &

& 3ol 50 00 © 0 U il 0 G s e

Terjemahan bahasa Mandar:

“pauago’o: Diangdi sitteng to diang paissanganna anna to andiang
paissanganna? Sitonganna to diang akkalanna mala mattarima
pe’guruang.”

Terjemahanya:

“Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan
orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya
hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat menerima
pelajaran.

Ayat di atas menjelaskan bahwa pendidikan dapat memberikan dampak
positif pada diri seseorang misalnya pendidikan sebagai kualitas diri ditunjukan
dengan prestasi akademik di sekolah, sikap yang baik dikeluarga dan masyarakat.

Setiap manusia yang menjalani hidup tidak akan lepas dari pendidikan,

Clementin dkk, Penerapan Model Outdoor Learning pada Pembelajaran Tematik Siswa
Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, 5, no 4 2021, h. 2210



pendidikan bertujuan untuk menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT dan mempunyai akhlak yang mulia, sehat dan kreatif.

Pendidikan sangat berpotensi dalam perkembangan kepribadian seseorang,
hal ini jelas tercantum dalam UU Sistem Pendidikan Nasioal (UUSPN) No. 20
tahun 2003, pasal 1 yang mengatakan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.?

Undang-undang di atas menjelaskan bahwa, tujuan pendidikan bukan
hanya untuk menilai kemampuan intelektual peserta didik. Namun, pendidikan
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik agar dapat
mendorong untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan pembelajaran, untuk
mencapai tujuan pembelajaran guru harus memiliki strategi atau metode dalam
mengajar sehingga peserta didik tidak jenuh atau merasa bosan dalam
pembelajaran berlangsung keberhasilan dalam pembelajaran sangat tergantung
pada keseriusan dan semangat guru dalam mengatur lingkungan kelas, kegagalan
guru dalam mengembangkan potensi mereka bukan disebabkan oleh kurangnya
penguasaan materi, tetapi lebih karena kurangnya pemahaman tentang peserta
didik dan apa kelas itu sesungguhnya. Kelas sebagai sarana utama untuk proses
pembelajaran di sekolah perlu mendapatkan perhatian penuh oleh karena itu, guru

harus dapat mengatur lingkungan belajar agar dapat memfasilitasi proses belajar

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 ( Tentang Sistem Pendidikan Nasional)



bagi peserta didik indikator keberhasilan pembelajaran terletak pada terjalinnya
interaksi yang efektif antara guru dan peserta didik.>

Menurut Degeng yang dikutip oleh Harjali dalam bukunya mengatakan
bahwa lingkungan belajar yang memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk melakukan pilihan-pilihan akan mendorong peserta didik untuk terlibat
langsung secara fisik, emosional dan mental dalam proses pembelajaran sehingga
dapat memunculkan kegiatan yang kreatif produktif.* Adapun Menurut Vygotsky
yang dikutip oleh Harjali dalam bukunya mengatakan bahwa pentingnya
penggunaan lingkungan dalam proses pembelajaran sangatlah penting lingkungan
di sekitar peserta didik mencakup orang-orang, budaya, serta pengalaman yang
ada di sekitarnya, orang lain merupakan bagian dari lingkungan dan proses
memperoleh pengetahuan peserta didik dimulai dari interaksi sosial, sebelum
berlanjut pada tingkat individu.”

Lingkungan adalah sumber belajar yang memiliki dampak besar terhadap
proses pembelajaran bagi peserta didik, lingkungan adalah tempat di mana mereka
hidup dan berinteraksi dengan orang lain lingkungan sekitar anak-anak menjadi
salah satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, jika
seorang guru mengajar dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar,
maka pembelajaran akan lebih bermakna, karena peserta didik dihadapkan pada
realitas dan peristiwa yang nyata.®

Pemanfaatan  lingkungan belajar dapat meningkatkan motivasi dan

rangsangan dalam proses pembelajaran peserta didik, serta memberikan

3Harjali, Penataan Lingkungan Belajar Strategi Untuk Guru dan Sekolah, (Malang: CV
Seribu Bintang, Februari 2019). h.3

*Harjali, Penataan Lingkungan Belajar Strategi untuk Guru dan Sekolah,h. 15
% Harjali, Penataan Lingkungan Belajar Strategi untuk Guru dan Sekolah,h. 15

®Andi Ikhsan dkk, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar di SD
Negeri 2 Teunom Aceh Jaya, (Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, vol.2 no.1 2017, h.1



pengalaman belajar yang lebih nyata dan langsung, dengan memanfaatkan
lingkungan belajar, peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan dunia nyata
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, guru perlu
menerapkan berbagai strategi pembelajaran, keterlibatan peserta didik selama
proses pembelajaran menunjukkan suasana yang mendukung oleh karena itu,
hubungan yang baik antara guru dan peserta didik sangat penting dalam proses
belajar mengajar lingkungan belajar yang positif muncul dari interaksi harmonis
antara seluruh anggota sekolah lingkungan belajar yang baik di kelas dapat
berdampak positif terhadap hasil belajar di sekolah.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di PPM Al-lkhlash
dalam proses pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam kelas akan tetapi
juga dilaksanakan di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan belajar, dengan
guru memanfaatkan lingkungan belajar sabagai salah satu sumber pada mata
pelajaran tertentu, khususnya pada mata pelajaran fikih. Menurut ibu Asmuni
yang merupakan guru fikih, dengan membawakan langsung peserta didik pada
lingkungan alam akan lebih membuat peserta didik paham dengan materi
pelajaran dibandingkan di dalam kelas, maka penulis dapat menyimpulkam bahwa
metode atau strategi pembelajaran ini dapat menjadi suatu pilihan bagi guru untuk
digunakan sebagai media pembelajaran, pembelajaran di luar kelas dengan
memanfaatkan lingkungan belajar merupakan sebuah upaya untuk memenuhi
kebutuhan perkembangan belajar dan mengatasi rasa kejenuhan peserta didik
dalam proses pembelajaran.®

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti di Ppm Al-

Ikhlash yang merupakan sekolah yang menerapkan proses pembelajaran di luar

" Harjali, Penataan Lingkungan Belajar Strategi untuk Guru dan Sekolah,h. 11
®Hasil Wawancara, PPM Al-Ikhlash, Hari sabtu 27 Juli 2024.



kelas dengan memanfaatkan lingkungan, disisi lain adanya kondisi lingkungan
yang sangat memadai dan kondusif, yang artinya memiliki lingkungan yang
nyaman dengan suasana yang asri dengan demikian, peniliti ingin meneliti tentang
bagaimana seorang guru mengatur serta mengupayakan proses pembelajaran di
luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, berdasarkan
permasalahan tersebut maka peneliti mengangkat judul “Pemanfaatan
Lingkungan Belajar dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Peserta didik
pada Pembelajaran Fikih Kelas VII SMP di PPM AL-IKHLASH”
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Fokus penelitian ditujukan untuk memudahkan pembaca serta memahami
maksud dari variable penelitian, adapun fokus penelitian dan deskripsi fokus
dalam penelitian ini adalah:

1. Fokus Penelitian

Tujuan penelitian ini menurut peneliti adalah untuk membatasi ruang
lingkup peneliti sehingga ruang lingkup peneliti menjadi jelas jadi dalam
penelitian ini, memfokuskan kajiannya pada pemanfaatan lingkungan belajar
dalam menumbuhkan motivasi belajar.

2. Deskripsi Fokus

a. Lingkungan fisik

Lingkungan fisik yang baik dapat menciptakan suasana yang kondusif
untuk belajar, meningkatkan konsentrasi, kenyamanan dan efektivitas
pembelajaran.
b. Lingkungan Sosial

Interaksi dan hubungan antara peserta didik dan guru di lingkungan belajar

ini mencakup komunikasi, kolaborasi dan dinamika kelompok, lingkungan sosial



yang mendukung dapat menciptakan dampak positif yang mendorong motivasi
dan keterlibatan siswa.
c. Lingkungan Psikologis
Lingkungan psikologis berhubungan dengan suasana emosional dan
mental di tempat belajar, lingkungan psikologis yang aman dan mendukung dapat
meningkatkan motivasi belajar dan mengurangi stres.
d. Lingkungan Kreatif
Lingkungan kreatif yaitu suasana atau fasilitas yang mendorong inovasi
dan pemikiran kreatif, seperti mushollah atau masjid, padepokan, rumah terapung
dan lainnya. Lingkungan ini penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan solusi kreatif.
e. Lingkungan Belajar di Luar Kelas
Lingkungan belajar di luar kelas yaitu pengalaman belajar yang terjadi di
luar kelas seperti belajar di lapangan, taman sekolah, museum, tempat wisata dan
lain-lain. Lingkungan ini memberikan peserta didik kesempatan untuk
menerapkan pengetahuan praktis dan belajar dari konteks dunia nyata.
C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pemanfaatan lingkungan belajar dalam menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik di pondok pesantren Modern Al-ikhlash?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan lingkungan
belajar dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik di pondok?
D. Kajian Pustaka
1. Jurnal oleh Umi Nur Afifah yang berjudul “Pemanfaatan Lingkungan
Sebagai Sumber Belajar di Mimpundungrejo Tahun 2019/2020”

mengungkapkan bahwa pembelajaran di luar kelas dengan memanfaatkan



lingkungan alam sebagai sumber belajar dapat memberikan dampak positif
dalam proses pembelajaran dalam praktiknya, guru telah menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan dengan menggunakan
lingkungan alam yang ada, serta menerapkan metode yang memungkinkan
peserta didik untuk melihat dan mendemonstrasikan secara langsung
konsep-konsep yang diajarkan.’

Perbedaan peneliti tersebut dengan peneliti yang akan dilakukan
oleh calon peneliti adalah penelitian Umi Nur Afifah membahas tentang
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar di mimpundungrejo
sedangkan calon peneliti membahas tentang pemanfaatan lingkungan
belajar dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik di pondok
pesantren modern Al-lkhlash, persamaanya adalah dua-duanya membahas
tentang pemanfaatan lingkungan belajar

2. Belajar di SD Negeri 2 Teunom Aceh Jaya” Hal ini menunjukkan bahwa
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, peserta didik
diberikan kesempatan yang luas untuk aktif mengeksplorasi informasi
tentang hal-hal di sekitarnya, kemudian mengaitkannya dengan
pembelajaran di sekolah. Meskipun sumber belajar yang dipilih sangat
tepat dan modern, jika tidak digunakan dengan baik, hal itu tidak akan
banyak membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran, untuk
memastikan efektivitas sumber belajar yang digunakan, perencanaan dan

perancangan penggunaannya harus dilakukan secara sistematis.™

*Umi Nur Afifah, Pemanfaatan Lingkungan sebagai Sumber Belajar di Mimpundungrejo
Tahun Pelajaran 2019/2020, Vol.1, no.1 2020, h. 23

©Andi Ikhsan, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar di SD Negeri
Teunom Aceh Jaya,Jurnal limiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.2, no.1, 2017, h.9



Perbedaan peneliti tersebut dengan peneliti yang akan dilakukan
oleh calon peneliti adalah penelitian Andi Ikhsan membahas tentang
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar di SD Negeri 2
Teunom Aceh Jaya sedangkan calon peneliti membahas tentang
pemanfaatan lingkungan belajar dalam menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik di pondok pesantren modern Al-lkhlash, persamaanya adalah
dua-duanya membahas tentang pemanfaatan lingkungan belajar

3. Skripsi Asis Rosikhul Ilmi, dengan judul, “ Implementasi Metode Outdoor
Learning dalam Meningkatkan Motovasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Mlarak Ponorogo”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan metode outdoor learning
mampu mendorong peserta didik memahami mata pelajaran yang
diajarkan bahkan lebih paham dari pada mengajar di kelas. Oleh karena
itu, seorang guru yang mengadakan metode ini harus memahami peran
seorang fasilitator, pelaksanaan metode outdoor learning membuat peserta
didik kelas VII A lebih aktif dan menumbuhkan keberanian, peserta didik
menggali sendiri pengetahuannya dengan cara mengamati dan bertanya
kepda teman maupun guru.*

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh calon peneliti adalah penelitian Asis Rosikhil 1Imi
membahas tentang implementasi metode outdoor learning dalam
meningkatkan motovasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama islam di SMPN 1 Mlarak Ponorogo sedangkan calon peneliti

membahas tentang pemanfaatan lingkungan belajar dalam menumbuhkan

Y“Asis Rosikhul 1lmi, Implementasi Metode Outdoor Learning Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Mlarak
Ponorogo, (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo: 2019)



E.

motivasi belajar peserta didik di pondok pesantren modern Al-ikhlash,
persamaannya adalah dua-duanya membahas tentang motivasi belajar.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pemanfaatan lingkungan belajar dalam menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik di pondok pesantren modern Al-ikhlash
Untuk mengehatahui faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan
lingkungan belajar peserta didik di pondok pesantren modern Al-ikhlash

2. Manfaat Penelitian
Manfaat secara Teoritis
Penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi orang lain serta dapat menjadi
bahan informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya
Manfaat Secara Praktis
Menambah wawasan dan pengalaman serta pengetahuan dalam menulis karya
ilmiah dan juga dapat menjadi pedoman dalam penulis-penulis karya ilmiah
lainnya di masa mendatang.
Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif
sebagai bahan evaluasi serta masukan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran
Bagi Pembaca
Memberikan informasi dan pengetahuan kepada pembaca, khususnya tentang
wawasan implementasi pembelajaran outdoor untuk meningkatkan semangat

belajar peserta didik.



BAB 11
TINJAUAN TEORETIS

A. Pemanfaatan Lingkungan Belajar
1. Pengertian Pemanfaatan Lingkungan belajar

Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna atau
faedah’ sedangkan pemanfaatan merupakan aktivitas menggunakan proses dan
sumber belajar.? Dari pemahaman kata tersebut maka pemanfaatan memiliki
makna atau cara untuk menggunakan lingkungan fisik yang dilakukan sebagai
sumber belajar.

Menurut kamus besar bahasa indonesia, lingkungan diartikan sebagai suatu
tempat yang memengaruhi pertumbuhan manusia di sisi lain, dalam kamus bahasa
inggris, environment berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan lingkungan atau
suasana, jika kita menggabungkan pengertian dari kedua bahasa tersebut,
lingkungan dapat didefinisikan sebagai tempat atau suasana yang dapat
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan individu.®

Lingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi individu dalam
kehidupan mereka, baik berupa lingkungan fisik seperti orang tua, rumah, teman
bermain dan masyarakat sekitar, maupun dalam bentuk lingkungan psikologis
seperti perasaan, cita-cita dan tantangan yang dihadapi lingkungan belajar yang

mendukung tentunya akan memicu semangat belajar peserta didik. Oleh karena

!M.Sjamsidi, Pengelolaan dan Pemanfaatan Air Baku, (cet.1, Malang: PT UB Press,
2013), h.12

Nurlinda La Ucu dkk, Analisa Pemanfaatan E-Learning untuk Proses Pembelajaran,

*Rita Mariyana, Pengelolaan Lingkungan Belajar, (cet.1, Jakarta: PT Kencana, 2010), h.
16

10
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itu, jika lingkungan belajar bersifat mendukung, hal ini akan memberikan dampak
positif bagi peserta didik.*

Lingkungan adalah sumber pembelajaran yang sangat kaya sesuai dengan
tuntutan kurikulum terdapat dua jenis lingkungan belajar.

Pertama, lingkungan yang secara khusus dirancang untuk mendukung
pembelajaran peserta didik, seperti laboratorium, perpustakaan dan ruang internet.
lingkungan ini dikenal sebagai lingkungan by design.

Kedua, ada lingkungan yang tidak secara khusus dirancang untuk
pembelajaran, tetapi keberadaannya dapat dimanfaatkan, seperti halaman sekolah,
taman, kantin dan kamar mandi jenis lingkungan ini disebut lingkungan by
utilization.

Kedua bentuk lingkungan ini dapat digunakan oleh setiap guru, karena
selain menyediakan informasi yang kaya untuk mempelajari materi pelajaran, juga
dapat langsung dijadikan tempat belajar bagi peserta didik.> Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan alam adalah segala
sesuatu yang ada disekitar kita yang dapat digunakan sebagai sumber belajar
dalam proses pembelajaran menurut Suprihatiningrum dalam jurnal Umi Nur
Afifah mengatakan bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang
melibatkan informasi dan lingkungan yang dirancang secara sistematis untuk
memudahkan peserta didik dalam proses belajar. Lingkungan yang dimaksud
tidak hanya mencakup tempat di mana pembelajaran berlangsung, tetapi juga
mencakup metode, media dan peralatan yang diperlukan untuk menyampaikan

informasi. Selain itu, pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh guru

*Pratisya Nor Aini, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.10, no.1, 2012. h. 60

Umi Nur Afifah Rahmawati, Manfaat Lingkungan sebagai Sumber Belajar di
Mimpundungrejo Tahun Pelajaran 2019/2020
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untuk membantu peserta didik menerima pengetahuan yang diberikan dan
memudahkan mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran.®

Pembelajaran, secara sederhana dapat diartikan sebagai upaya untuk
memengaruhi emosi, intelektual dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan
kemauan sendiri melalui pembelajaran, akan terjadi proses pengembangan moral
dan keagamaan serta aktivitas dan kreativitas peserta didik melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar.” Disamping kita dapat merumuskan pengertian
lingkunagn belajar menurut sejumlah ahli antara ahli yang menyampaikan
pendapat adalah Blocher yang dikutip oleh Rita Mariyana dalam bukunya
mengatakan bahwa pada esensinya lingkungan belajar ini merupakan suatu
konteks fisik, sosial dan psikologis yang dalam konteks tersebut anak belajar dan
memperoleh perilaku baru.®

Pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa lingkungan belajar merupakan
sarana yang dengannya para pelajar dapat mencurahkan dirinya untuk
beraktivitas, berkreasi, termasuk melakukan berbagai manipulasi banyak hal
hingga mereka mendapatkan sejumlah perilaku baru dari kegiatannya itu. Menurut
Dadang M dan Risal yang dikutip oleh Agung Wigono pembelajaran di alam
terbuka tidak hanya melaksanakan pembelajaran di luar kelas tapi bertujuan agar
bisa membentuk karakter peserta didik dengan memberikan contoh kepedulian

akan lingkungan sekitar.’

®Umi Nur Afifah Rahmawati, Manfaat Lingkungan sebagai Sumber Belajar di
Mimpundungrejo Tahun Pelajaran 2019/2020, h.2

"Umi Nur Afifah Rahmawati, Manfaat Lingkungan sebagai Sumber Belajar di
Mimpundungrejo Tahun Pelajaran 2019/2020, h.2

®Rita Mariyana, Pengelolaan Lingkungan Belajar, ( cet.1, Jakarta: PT Kencana, 2010),
h.17

*Agung Wigono, Pelaksanaan Metode Outdoor Learning pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Islam An-Nur Rambipuji Jember, (
Universitas Islam Negeri Jember Kiai Haji Achmad Siddig Jember: 2021), h. 19
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Lingkungan belajar adalah salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran lingkungan ini seharusnya menjadi fokus perhatian guru selama
kegiatan pembelajaran. Namun, penggunaan media pembelajaran yang kurang
bervariasi dan belum optimal menyebabkan minat peserta didik untuk belajar
menurun hal ini disayangkan karena bertentangan dengan tujuan media
pembelajaran sebagai alat bantu yang efektif dalam proses belajar lingkungan
sekolah adalah salah satu tempat yang paling umum digunakan sebagai media
pembelajaran di Indonesia, dalam pembelajaran, keaktifan peserta didik sangat
diperlukan untuk pengembangan materi lebih lanjut dan hal ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk metode pembelajaran yang diterapkan.™

Pembelajaran di alam terbuka adalah cara untuk meningkatkan kapasitas
belajar peserta didik serta mendorong semangat mereka dalam menghubungkan
teori yang terdapat dalam buku dengan realitas di lapangan proses pembelajaran
yang memanfaatkan alam sebagai media sangat efektif dalam menumbuhkan dan
mengembangkan pengetahuan, karena peserta didik dapat merasakan, melihat
secara langsung dan bahkan melakukannya sendiri, pembelajaran di luar kelas
bukan sekadar memindahkan pelajaran ke luar ruangan, tetapi mengajak peserta
didik untuk bersatu dengan alam dan mengamati objek-objek di lingkungan
sekitar, yang berkontribusi pada pemahaman mereka, penerapan pembelajaran di
luar kelas dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dan membuat
mereka lebih aktif.'!

Pembelajaran di alam terbuka merupakan salah satu jalan bagaimana

seorang guru melakukan upaya meningkatkan kemampuan belajar peserta didik,

YAhmad Zain Sartono, Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Lingkungan Belajar
Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 3 Tangerang Selatan, Jurnal Pendidikan Islam,
Vol.1, no.1 2019, h.58

YK, Trisnadewi, Pengaruh Pembelajaran Luar kelas Berbentuk Jelajah Lingkungan
terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa, 15, no 1 2021, h 111
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yang dilaksanakan langsung di luar kelas atau di alam terbuka tujuannya untuk
mendekatkan peserta didik dengan lingkungan sekitar mereka, sumber belajar
peserta didik dengan memanfaatkan lingkungan sekolah yang di laksanakan
berdasarkan pengajaran di alam terbuka. Guru sebagai pemandu agar peserta didik
berperilaku yang lebih baik sehingga dapat terbentuknya sebuah perilaku sadar
akan lingkungan sekitar.*?

Belajar di ruang terbuka merupakan suatu bentuk korelasi pembelajaran
yang mampu memberikan stimulus peserta didik yang berpartisipasi aktif serta
melakukannya dengan riang gembira.*® dari beberapa penjelasan di atas bahwa
guru di tuntut untuk terus mengembangkan kreativitasnya demi menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan, proses penyatuan seorang individu
dengan alam, memahami konsep kerja alam dan menumbuhkan rasa
kepemilikannya pada alam, hal ini yang telah lama tidak atau sedikit dirasakan
pada proses pendidikan di Indonesia, adanya pembelajaran di luar lingkungan
sebenarnya telah sering di contohkan oleh nabi Muhammad Saw, beliau selalu
mengajarkan kepada para sahabat, bahwasanya terdapat hubungan timbal balik
dalam segala aspek kehidupan begitu pula manusia dengan alamnya.

2. Jenis Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar di luar ruangan juga menjadi suatu pertimbangan
sebagai upaya peningkatkan semangat peserta didik dalam belajar, lingkungan
belajar di luar ruangan memiliki cakupan yang sangat luas, banyak kegiatan yang
dapat dilakukan, akan tetapi poin utama yaitu lingkungan sekolah, dimulai dari

taman sekolah, halaman sekolah, dana bentuk bangunan sekolah, lingkungan di

2Nurul Hidayat, Implementasi Metode Outdoor Learning dalam Pembelajaran Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Sumpiuh Banyumas,( Purwokerto: UIN Prof.K.H
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023) h. 15

¥Ach. Syaikhu, Belajar Outdoor dan Korelasinya dengan Konsep Islam Hablun Min Al-
Alam Pada Pendidikan Usia Dini, h. 85
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luar ruangan ini menjadi solusi ketika pembelajaran yang menemukan ide-ide

dalam pembelajaran.

Lingkungan belajar di luar ruangan dapat membentuk karakter peserta

didik, peserta didik dapat mengekspresikan diri serta menumbuhkan banyak ide,

jenis-jenis lingkungan belajar ini sebagai berikut.

a.
b.
C.
d.

€.

Lapangan olahraga
Taman sekolah
Museum
Tempat wisata
Monumen dan lain-lain
3. Manfaat Lingkungan Belajar

Sudjana dalam jurnal Andi Ikhsan mengatakan bahwa lingkungan

memiliki manfaat sebagai berikut:

a.

Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan peserta didik duduk di
kelas berjam-jam, sehingga, motivasi belajar peserta didik akan lebih tinggi
Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab peserta didik dihadapkan dengan
situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami

Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual sehingga
kebenarannya lebih akurat kegiatan belajar peserta didik lebih komprehensif
dan lebih aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati,
bertanya atau wawancara, membuktikan atau mendemonstrasikan, menguiji
fakta dan lain-lain

Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari bisa
beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan alam, lingkungan buatan

dan lain-lain
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e. Peserta dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada di
lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak asing dengan
kehidupan di sekitarnya, serta dapat memupuk cinta lingkungan**

Beberapa manfaat yang telah disebutkan sebelumnya didukung dari hasil
penelitian dari alat, akgumus dan cavali yang dikutip oleh Eka Mei Ratnasari
mengatakan bahwa guru di luar ruangan, hasilnya menunjukkan beberapa faktor
yang perlu dicermati tentang bermain di luar ruangan atau di lingkungan alam
seperti kondisi fisik, tingkat keamanan di taman sekolah, jumlah anak yang ramai
dalam kelas, kondisi cuaca yang tidak menentu, meskipun demikian, pendidik
anak usia dini memiliki pikiran dan sikap positif mengenai pentingnya kegiatan di
lingkungan belajar pada anak-anak dalam pengembangan dan pembelajaran.
Study di Amerika Serikat menjabarkan bahwa peserta didik telah melakukan
pembelajaran di luar ruangan atau lingkungan belajar menunjukkan hasil yang
lebih baik secara signifikan pada prestasi peserta didik dan menunjukkan minat
yang tinggi dan dapat mengontrol emosi, kecemasan dan kebosanan jika
dibandingkan dengan peserta didik yang telah diajarkan dengan metode
tradisional ™

4. Tujuan Lingkungan Belajar

Tujuan memanfaatkan lingkungan sekitar adalah agar proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan peserta didik dapat lebih memahami objek-objek yang
ada di sekitar lingkungan sekolah, dengan mengajak peserta didik langsung ke

lokasi tersebut, mereka akan lebih mengerti tentang berbagai hal yang ada di

¥“Andi Ikhsan, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar di SD Negeri 2
Teunom Aceh Jaya, Jurnal limiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, VVol.2, no.1, 2017 h. 6

®Eka Mei Ratnasari, Outdoor Learning terhadap Literasi Numerasi Anak Usia Dini, h.
187
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lingkungan sekolah dan manfaatnya peserta didik tidak hanya belajar secara teori,
tetapi juga dapat melihat secara langsung objek-objek di sekitar mereka.®
Menurut Adelia Vera yang dikutip oleh Hartik dkk mengatakan bahwa
tujuannya adalah:
a. Mengarahkan peserta didik pada bakat yang akan dikembangkan
b. Sebagai pembentukan dan sikap peserta didik
c. Meningkatkan apresiasi peserta didik terhadap lingkungan sekitarnya.
d. Menyempurnakan semangat yang tumbuh seseorang melalui potensi yang
dimilikinya
e. Mengenalkan siswa melalui konteks pada kehidupan nyata di lingkungan
f. Menunjang ketertarikan peserta didik
g. Menumbuhkan kesadaran peserta didik dalam menghargai lingkungan alam
sekitar
h. Mengenalkan alam sekitar kepada peserta didik untuk lebih kreatif
i. Memberikan kesempatan peserta didik yang unik untuk perubahan perilaku
melalui penataan latar pada kegiatan luar kelas
j. Memberikan pengalaman langsung pada peserta didik untuk belajar mengenal
alam sekitar dan lain sebagainya.
5. Kelebihan Lingkungan Belajar
Metode pembelajaran memiliki kelebihannya masing-masing, begitu juga
dengan lingkungan belajar, dalam pelaksanaanya pemanfaatan lingkungan belajar
memiliki beberapa kelebihan, dimana kelebihan ini akan menguntungkan bagi
seorang guru dan peserta didik yang menerapakan pemanfaatan lingkungan

belajar ini.

®Andi Ikhsan, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar di SD Negeri 2
Teunom Aceh Jaya, Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.2, no.1, 2017 h.2
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Menurut Kurniawan dalam jurnal lhsanuddin Abimayu memaparkan
bahwa beberapa kelebihan lingkungan belajar diantaranya:

a. Memperbesar minat dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran

b. Memotivasi peserta didik untuk belajar di luar ruangan yang telah diubah
menjadi ruang kelas yang ceria.

c. Seorang guru bisa lebih kreatif dengan menciptakan suasana belajar
menyenangkan karena mengeksplorasi secara langsung di alam dengan
bermain atau yang lain.

d. Media pembelajaran dengan melihat dan memahami langsung sesuai
kenyataannya. Sehingga akan mempermudah bagi sekolah yang belum tersedia
media pembelajaran atau fasilitas teknologi yang mempuni.*’

Menurut Maulidina memaparkan bahwa metode ini memiliki kelebihan
lain, yaitu memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik melalui pembelajaran
yang konkret, karena mereka berinteraksi langsung dengan alam, proses
pembelajaran menjadi lebih komunikatif karena segala pengalaman atau objek
yang ditemui peserta didik di sekitar lingkungan lebih mudah dipahami
dibandingkan dengan media yang dibuat oleh guru. Selain itu, proses
pembelajaran juga menjadi lebih aplikatif, karena peserta didik mungkin akan
menjumpai objek serupa dalam kehidupan sehari-hari, dengan kata lain,
pembelajaran yang diperoleh dapat menggunakan lingkungan secara langsung.®

6. Kelemahan Lingkungan belajar
Lingkungan belajar juga memiliki beberapa kelemahan. Menurut Sari

memaparkan bahwa kelemahan metode ini yaitu guru kurang bisa mengawasi

YIchsanuddin Abimayu, Kajian Outdoor Learning Proses dalam Pembelajaran Siswa
Sekolah Dasar: Studi Pustaka, ( Jemari: Jurnal Edukasi Madrasah Ibtidaiyah), vol.6, no. 1 2024, h.
31

*8|chsanuddin Abimayu, Kajian Outdoor Learning Proses dalam Pembelajaran Siswa
Sekolah Dasar, h. 31
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peserta didiknya ketika pembelajaran, karena banyak peserta didik yang terkadang
berpencar ke mana-mana membuat guru sulit mengawasi semua peserta didiknya.
Selain itu guru juga lebih ekstra mengingatkan peserta didiknya agar konsentrasi
terhadap tugas yang diberikan karena ketika peserta didik di luar lebih senang
bermain kesana kemari.'®
Metode pembelajaran ini cenderung memerlukan waktu yang lama dalam

prosesnya, sehingga bisa terkesan membuang banyak waktu untuk melaksanakan
kegiatan ini. Persiapan yang matang juga diperlukan agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar dan tanpa kendala, kegiatan di lingkungan belajar
tidak hanya sekadar bermain di luar kelas, tetapi harus memiliki tujuan di setiap
aktivitasnya, bagi guru, pembelajaran di luar kelas dinilai kurang intensif dalam
mendampingi peserta didik selama proses pembelajaran, kegiatan ini bisa
mengganggu konsentrasi peserta didik karena adanya banyak orang yang
menyaksikan kegiatan tersebut.?

7. Faktor pendukung dan Penghambat Lingkungan Belajar
a. Faktor Pendukung

Menurut Adelia Vera yang dikutip oleh Hartik dkk dalam jurnalnya

mengatakan bahwa kelebihan dari lingkungan belajar ini adalah:

1) Mendorong motivasi belajar

2) Suasana belajar yang menyenangkan

3) Mampu mengasah aktivitas fisik dan kreatifitas para peserta didik

4) Bisa menggunakan media konkret dan memahami lingkungan yang ada di

sekitarnya.

Y|chsanuddin Abimayu, Kajian Outdoor Learning Proses dalam Pembelajaran Siswa
Sekolah Dasar, h. 31

®|chsanuddin Abimayu, Kajian Outdoor Learning Proses dalam Pembelajaran Siswa
Sekolah Dasar: Studi Pustaka, ( Jemari: Jurnal Edukasi Madrasah Ibtidaiyah), vol.6, no. 1 2024, h.
30
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5) Mendorong para peserta didik menguasai keterampilan sosial

6) Mengembangkan sikap mandiri

7) Tidak membutuhkan banyak peralatan

8) Mendekatkan hubungan emosional antara guru dan peserta didik
Jadi dari uraian tersebut di atas, peneliti memiliki beberapa menyimpulkan

teori tersebut dengan temuan yang ada dilapangan dari hasil observasi yang
dilakukan bahwa peserta didik nampak antusias dan bersemangat sehingga
mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik untuk mengasah aktivitas
fisik dan kreativitas peserta didik dalam memahami lingkungan yang ada di
sekitar.
b. Faktor Penghambat

Teori yang dijelaskan pada teori Adelia Vera yang dikutip oleh Hartik dkk
mengakatan bahwa beberapa yang menjadi faktor penghambat di antaranya adalah
gangguan konsentrasi yang berkurang sehingga siswa kurang fokus pada pokok
bahasan kegiatan pembelajarannya. beberapa uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang menghambat di antaranya
adalah

1) konsentrasi yang berkurang akibat objek lain yang menjadi perhatian siswa
di luar pokok materi.

2) Jauhnya lokasi sehingga waktu termakan hanya untuk perjalanan saja serta
kebebasan siswa bermain yang terlalu berlebihan sehingga tidak bisa fokus
pada materi.

3) cuaca panas dan dingin serta polusi udara di luar yang menyebabkan siswa

mudah terserang penyakit.?

“'Hartik Dkk, Penerapan Metode Outdoor Learning untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Di Ra, ( Al Hikmah: Indonesia Journal Of Early Childhood Islamic Education, Vol.7no.1,
2023, h. 25-26
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B. Aspek Lingkungan Belajar

Lingkungan merupakan media belajar yang sangat berpengaruh terhadap
proses pembelajaran berlangsung, lingkungan adalah bagian dari manusia
khususnya bagi peserta didik untuk hidup dan berinteraksi dengan sesamanya
lingkungan yang ada disekitar peserta didik merupakan salah satu media yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Apabila seorang guru mengajar
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran, maka akan lebih
bermakna karena para peserta didik dihadapkan pada kenyataan dan peristiwa
yang sebenarnya.”?

Tujuan memanfaatkan lingkungan adalah untuk membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dan membantu peserta didik memahami objek-objek yang
ada disekitarnya, dengan mengajak peserta didik langsung ke lokasi tersebut,
mereka akan lebih mengerti tentang berbagai hal yang ada di lingkungan dan
manfaatnya peserta didik tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga dapat
melihat langsung objek-objek di sekitar mereka.?

Ada beberapa aspek lingkungan belajar yaitu:

1. Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik merupakan sumber yang kaya untuk bahan belajar
peserta didik lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, tetapi juga sebagai
objek kajian (sumber belajar). Pemanfaatan lingkungan fisik sebagai sumber
belajar akan membuat anak merasa senang dalam belajar, belajar tidak harus
selalu di dalam kelas, tapi bisa di luar kelas pada alam bebas dengan kontrol dan

manajemen waktu yang baik, suasana seperti ini menjadi suasana yang segar bagi

*’Tiara Nita Rozanah Rachman,Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Media Pembelajaran
untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan dan Sains, vol.3,no0.1, 2022. h. 31

**Tiara Nita Rozanah Rachman,Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Media Pembelajaran
untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa, h. 31
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para peserta didik. Peserta didik langsung bersentuhan dengan alam dan belajar
dari alam dalam pendampingan guru.?*
2. Lingkungan Sosial

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam jurnal Arianti mengatakan
bahwa lingkungan sosial merupakan lingkungan pergaulan mencakup interaksi
antara manusia, termasuk hubungan antara guru, peserta didik dan orang-orang
lain yang terlibat dalam proses pendidikan. Pemanfaatan lingkungan sosial dapat
meningkatkan motivasi dan keaktivan belajar peserta didik, memperkuat
pemahaman dan daya ingat materi serta mengembangkan karakter kedisiplinan
dan kerterampilan sosial melalui interaksi yang dilakukan dengan teman, guru dan
keluarga.®®Lingkungan intelektual adalah kondisi dan lingkungan sekitar yang
mendorong dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir. Lingkungan ini
meliputi perangkat lunak seperti sistem dan program pengajaran, perangkat keras
seperti media dan sumber belajar, serta aktivitas pengembangan dan penerapan
kemampuan berpikir selain itu, terdapat lingkungan nilai yang merupakan tatanan
nilai dalam kehidupan, mencakup nilai-nilai kemasyarakatan, ekonomi, sosial,
politik, estetika, etika serta nilai-nilai keagamaan yang dihayati dan dianut oleh
suatu daerah atau kelompok tertentu.?

3. Lingkungan Psikologis
Lingkungan belajar menurut para ahli disebut juga lingkungan pendidikan,

lingkungan pendidikan adalah segala kondisi dan pengaruh dari luar terhadap

24Sri Wahyuni, Peran Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Membentuk Karakter
Peserta Didik, (Cet.1,Pekalongan: PT.Nasya Expanding Management, 2021), h.46

®Nur Hafisah, Rabea Rahakbauw, Rusyaid, Pengaruh Lingkungan Sosial Dalam
Pendidikan Perspektif Hadis Nabi, Jurnal llmu Hadis, VVol. 5, No. 1, (2024), h. 94.

*Arianti, Urgensi Lingkungan Belajar Yang Kondusif dalam Mendorong Siswa Belajar
Aktif, Jurnal Kependidikan, Vol.11,no.1 2017. H. 42
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kegiatan pendidikan.?’ Lingkungan psikologi sebuah ilmu pengetahuan sudah
berkembang demikian lama bahkan sampai saat ini pun sudah banyak sekali
terapannya pada berbagai kehidupan.?® definisi lingkungan psikologi yang lebih
baru dikemukakan Steg, Van den Berg dan De Groot mengatakan bahwa
lingkungan psikologi ilmu yang mempelajari kaitan individu dengan lingkungan
alamiah maupun buatan.?® Adapun lingkungan psikologi dalam pendidikan adalah
suatu kegiatan proses pembelajaran dengan memperhatikan komponen kejiwaan
peserta didik, tingkah laku peserta didik, pemanfaatan lingkungan psikologi dalam
pendidikan diperlukan dalam proses pembelajaran tingkah laku yang mengalami
perubahan yakni perubahan perilaku karena adanya proses belajar, dari tidak tau
menjadi tau, dari tidak bernorma menjadi bernorma®
4. Lingkungan Kreatif

Pemanfaatan lingkungan kreatif juga merupakan salah satu strategi yang
mendorong peserta didik untuk lebih leluasa dalam memahami makna dari apa
yang mereka pelajari, metode pembelajaran yang kreatif sangat penting dalam
membentuk generasi yang inovatif, yang dapat menciptakan sesuatu untuk
kepentingan diri sendiri maupun orang lain selain itu, kreativitas juga bertujuan
agar guru dapat merancang kegiatan belajar yang beragam, sehingga dapat

memenuhi berbagai tingkat kemampuan peserta didik.*

2"Apud Abdul Aziz, Psikologi Pendidikan, (Cet.1, Purbalingga: PT Eureka Media Aksara,
2024), h.77

8Erita Yuliasesti Diah Sari, Paradigma Baru Psikologi Lingkungan, ( Cet, 1,
Yogyakarta: PT Uad Press, 2020), H. 2

Erita Yuliasesti Diah Sari, Paradigma Baru Psikologi Lingkungan, H.4
%Apud Abdul Aziz, Psikologi Pendidikan,h. 11

*'Hamzah B. Uno, Belajar Dengan Pendekatan Pailkem, ( Cet,1Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011). H.12



24

5. Lingkungan Belajar di Luar Kelas

Pembelajaran di alam terbuka merupakan suatu jalan bagaimana seorang
guru melakukan upaya meningkatkan kemampuan belajar peserta didik, yang
dilaksanakan langsung di luar kelas atau di alam terbuka tujuannya untuk
mendekatkan peserta didik dengan lingkungan sekitar mereka, sumber belajar
peserta didik dengan memanfaatkan lingkungan sekolah yang di laksanakan
berdasarkan pengajaran di alam terbuka. Guru sebagai pemandu agar peserta didik
berperilaku yang lebih baik sehingga dapat terbentuknya sebuah perilaku sadar
akan lingkungan sekitar.*> Pemanfaatan lingkungan belajar di liar kelas dapat
meningkatkan kesehatan mental dan motivasi peserta didik, memperdalam
pemahaman melalui pengalaman langsung, mendorong kreativitas dan inisiatif
serta menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan.®

Belajar di ruang terbuka (outdoor) merupakan suatu bentuk korelasi
pembelajaran yang mampu menstimulus peserta didik yang berpatisipasi aktif
serta melakukannya dengan riang gembira.®* dari beberapa penjelasan di atas
bahwa guru di tuntut untuk terus mengembangkan kreativitasnya demi
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan proses penyatuan seorang
individu dengan alam, memahami konsep kerja alam, dan menumbuhkan rasa
kepemilikannya pada alam hal ini yang telah lama sedikit dirasakan pada proses
pendidikan di Indonesia. Adanya pembelajaran di luar lingkungan (outdoor)

sebenarnya telah sering di contohkan oleh nabi Muhammaf Saw beliau selalu

%2Nurul Hidayat, Implementasi Metode Outdoor Learning dalam Pembelajaran Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Sumpiuh Banyumas,( UIN Prof.K.H Saifuddin Zuhri
Purwokerto, Purwokerto: 2023) h. 15

%Fitriya JF, dkk., Analisis Pengelolaan Lingkungan Belajar di Luar Ruangan untuk
Meningkatkan Kualitas Pendidikan, Jurnal, Vol. 5, No. 1, (2025), h.1.

% Ach. Syaikhu, Belajar Outdoor dan Korelasinya dengan Konsep Islam Hablun Min Al-
Alam Pada Pendidikan Usia Dini, h. 85
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mengajarkan kepada para sahabat, bahwasanya terdapat hubungan timbal balik
dalam segala aspek kehidupan begitu pula manusia dengan alamnya.
C. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah
laku dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu,
perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema
sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.*

Menurut teori dari Abraham H. Maslow mengatakan bahwa kebutuhan
manusia itu yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta dan rasa memiliki, harga
diri serta aktualisasi diri sehingga dari pendapat Maslow, kita dapatkan bahwa
motivasi adalah kebutuhan. Memang benar seperti tujuan supaya perut Kita
kenyang atau berisi didorong karena kebutuhan kita untuk makan (fisiologis).
Minat kita untuk belajar didorong karena menginginkan nilai yang tinggi supaya
tidak kalah saing dengan lainnya (harga diri).*

Motivasi merupakan sebuah dorongan dalam diri seseorang untuk
melakukan sesuatu hal yang telah menjadi tujuan sebelumnya motivasi belajar
merupakan suatu hal yang tidak mudah di tumbuhkan dalam diri seseorang,
karena tidak semua peserta didik memiliki antuasias yang sama dalam belajar, ada
yang kurang semangat, ada yang biasa-biasa saja, hingga ada peserta didik yang

memiliki belajar yang tinggi.*’

%Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan, (cet.1,
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 1

% Abraham H. Maslow, Teori Motivasi Abraham H. Maslow dan Implikasinya dalam
Belajar Matematika, (PT Guepedia, 2021),h. 3p

%"Felia Febriani, Efektivitas Pengguna Media Grafis dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa, vol.2, no.1, 2019. h. 676
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Menurut Nyanyu Khodijah dalam jurnal Hartik dkk mengatakan bahwa
motivasi belajar adalah kekuatan penggerak yang terdapat dalam diri peserta didik
yang memastikan kegiatan belajar berlangsung dan memberikan arah pada proses
tersebut motivasi ini dapat muncul dari berbagai faktor, baik yang berasal dari
dalam diri individu maupun dari lingkungan luar. Menurut teori kognitif Bruner,
kunci untuk membangkitkan motivasi adalah melalui discovery learning, di mana
siswa dapat memahami makna pengetahuan, keterampilan dan sikap motivasi
memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan proses belajar mengajar
serta hasil belajar peserta didik.*

Menurut Oemar Hamalik dalam jurnal Hartik dkk mengatakan bahwa ada
tiga unsur dari perumusan motivasi yang saling berkaitan, antara lain adalah
motivasi timbul dari perubahan energi dari sistem syaraf dalam organisme
manusia, motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan yang mungkin disadari
oleh individu dan terkadang tanpa di sadari, motivasi memiliki reaksi pada arah
dan tujuan yang akan dicapai jadi motivasi bisa dikatakan sebagai penggerak yang
menjamin seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan melalui respon-
respon yang timbul dari dalam diri maupun dari luar.*

Sardiman dalam Mohamad Sarif Sumantri, motivasi belajar merupakan
faktor psikis yang bersifat nonintelektual dan berperan dalam hal penumbuh
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.*® Sardiman dalam Emda

menjelaskan bahwa proses pembelajaran berhasil jika peserta didik mempunyai

*®Hartik dkk, Penerapan Metode Outdoor Learning untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Di Ra,( Al Hikmah: Indonesian Journal Of Early Childhood Islamic Education, Vol.7, no.
1, 2023, h.21.

% Hartik dkk, Penerapan Metode Outdoor Learning untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Di Ra,( Al Hikmah: Indonesian Journal Of Early Childhood Islamic Education, Vol.7, no.
1, 2023, h.21.

““Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Cet. 2; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2016), h. 378.
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motivasi yang baik dalam belajar seorang guru selaku pembina dan penyemangat
harus memotivasi peserta didik dalam belajar agar dapat mencapai tujuan yang
ingin dicapai dari penjelasan tersebut, Sardiman merumuskan ciri-ciri peserta
didik yang memiliki motivasi belajar, yaitu sebagai berikut:
a. Tekun menghadapi tugas yaitu kemampuan bekerja dengan sungguh-

sungguh atau terus menerus dan tidak akan berhenti sampai tugas selesai.
b. Bertahan dalam menghadapi kesulitan dengan demikian peserta didik tidak

mudah merasa putus asa ketika menghadapi kesulitan.
¢. Menunjukkan minat terhadap berbagai masalah.
d. Senang mengerjakan tugas dengan mandiri.
e. Cepat bosan dengan tugas yang rutin. Yakni hal-hal yang bersifat mekanis,

berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif.
f. Dapat mempertahankan pendapatnya®

Apabila peserta didik sudah memenuhi beberapa indikator motivasi belajar
diatas, dapat diartikan bahwa peserta didik tersebut sudah mempunyai motivasi
yang cukup tinggi dalam pembelajaran adanya motivasi yang baik dalam belajar,
akan menunjukkan hasil yang baik dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan memperoleh
prestasi yang baik. *?
2. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Hamzah B. Uno dalam buku Siti Masitoh mengatakan bahwa

indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: adanya hasrat

dan keinginan berhasil adanya dorongan, dan kebutuhan dalam belajar, adanya

“Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. 2; Depok: PT. Rajagrafindo
Persada, 2019), h. 74.

*’Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Cet. 2; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2016), h. 377.
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harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar dan adanya lingkungan belajar yang
kondusif, sehingga memungkinkan peserta didik belajar dengan baik.

Sehingga motivasi belajar peserta didik adalah dorongan energi atau
psikologis peserta didik yang melakukan suatu tindakan agar menguasai sesuatu
yang baru berupa pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kemauan, kebiasaan
dan sikap. Dari beberapa indikator tersebut terbagi kedalam dua faktor motivasi
belajar yaitu internal dan eksternal peserta didik.

a. Indikator Internal

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, yang meliputi kemauan untuk
bertanya apabila belum paham, memperhatikan penjelasan guru, rajin
belajar secara mandiri, konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran,
tanggap terhadap pertanyaan guru dan teliti.

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar yang meliputi kemauan
untuk belajar, disiplin, tanggung jawab dengan tugas yang diberikan, dan
kesadaran akan pentingnya pengetahuan.

3) Adanya harapan dan cita-cita dimasa depan, yang meliputi kemauan untuk
mengingat materi pelajaran yang telah dijelaskan, keinginan untuk
berprestasi dan melaporkan hasil belajar kepada orang tua,

b. Faktor Eksternal

1) Adanya penghargaan dalam belajar, yaitu jika peserta didik memperoleh
hasil belajar yang memuaskan maka layak mendapatkan penghargaan baik
berupa penguatan verbal berupa pujian, tepuk tangan, acungan jempol,

elusan maupun hadiah.
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2) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dengan menggunakan
strategi pembelajaran dalam hal ini strategi komlementer tujuh metode
pembelajaran.

3) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang peserta didik dapat belajar dengan baik.*

Untuk meningkatkan motivasi belajar menurut Abin Syamsudin M dalam
jurnal Ghullam Hamdu mengatakan bahwa yang dapat kita lakukan adalah
mengindentifikasi beberapa indikator dalam tahap-tahap tertentu. Indikator
motivasi antara lain:

a. Durasi kegiatan

b. Frekuensi kegiatan

c. Presistensinya pada tujuan kegiatan

d. Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi kegiatan dan
kesulitan untuk mencapai tujuan

e. Pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan

f. Tingkatan aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan

g. Tingkat kualifikasi prestasi

h. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan.**

3. Belajar
Belajar adalah proses yang penting untuk mengubah perilaku manusia,

mencakup semua yang dipikirkan dan dilakukan, proses ini berperan penting
dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian dan

persepsi seseorang. Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa belajar adalah

*3Siti Masitoh, Meningkatnya Hasil Belajar Siswa Belajar dengan Strategi Komplementer
Melalui Motivasi Belajar.(cet:1,sumedang jawa barat, 2023), h. 39-40

* Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina, Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap
Prestasi Belajar Ipa di Sekolah Dasar, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 1, No. 1, 2011, h. 83
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proses perubahan perilaku yang terjadi melalui pengalaman dan latihan.* Menurut
Oemar Hamalik, belajar adalah sebuah proses dan kegiatan, bukan sekadar hasil
atau tujuan, selain itu, Esti Ismawati dan Faraz Umaya menambahkan bahwa
belajar merupakan proses perubahan dalam cara seseorang bereaksi terhadap
lingkungan. Perubahan ini tidak dianggap sebagai belajar jika disebabkan oleh
faktor-faktor seperti pertumbuhan atau keadaan sementara, seperti kelelahan atau
efek obat-obatan. Artinya, perubahan yang dimaksud meliputi pengetahuan,
keterampilan dan perilaku.*®

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh dari hasil dari suatu
pengalaman dan latihan dengan serangkaian kegiatan yang diperoleh dari
lingkungan yang menyangkut afektif, psikomotorik dan kognitif. Guru juga harus
mengetahui definisi mengajar karena jika belajar dikatakan sebagai kegiatan
peserta didik maka mengajar dikatakan sebagai kegiatan guru kegiatan ini
diarahkan pada upaya untuk membantu peserta didik menyadari proses
berfikirnya sehingga peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan,
sikap, perilaku dan peningkatan perkembangan jiwa.

4. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi
belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan
untuk mencapai tujuan tertentu sedangkan motivasi seseorang tidak akan memiliki

kemauan yang keras untuk mencapai segala yang diimpikan.

*® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Metode Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 10

*®Esti Ismawati dan Faraz Umaya, Belajar Bahasa di Kelas Awal, (Yogyakarta: Ombak,
2012), 1
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Menurut Subandijah, motivasi belajar adalah gairah serta kegembiraan
belajar peserta didik, sehingga peserta didik memiliki motivasi yang kuat dan
keluasan mengembangkan kemampuan masing-masing. Menurut Slameto,
motivasi belajar adalah usaha sadar konsentrasi terhadap pelajaran yang
menyebabkan peserta didik memperoleh pengalaman langsung, mengamati
sendiri, meneliti sendiri, menyusun dan menyimpulkan.*’

5. Jenis-jenis Motivasi Belajar

Motivasi dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik.
a. Motivasi intrinsik.

Motivasi intrinsik adalah dorongan yang muncul dari dalam diri individu,
didorong oleh keinginan atau tekad untuk mencapai tujuan dan meraih prestasi.
Motivasi ini tidak memerlukan pengaruh atau dorongan dari luar.*

b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi jenis ini muncul karena adanya pengaruh dari luar seseorang,
baik itu karena diajak, perintah dan dorongan orang lain, sehingga dalam kondisi
tersebut peserta didik ingin melakukan sesuatu termasuk keinginan. untuk belajar
peserta didik yang tidak punya motivasi dalam diri, memerlukan pengaruh dari
luar untuk dapat membangkitkan motivasi peserta didik agar mereka memiliki
keinginan untuk melakukan kegiatan belajar, misalnya dorongan dari teman, guru

dan sebagaianya.*’

" Slameto, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), 191.

*8Lidia Susanti, Strategi Pembelajaran Berbasis Motivasi, (Cet. 1, Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2020), h. 5.

**Muhammad Anwar H.M, Menjadi Guru Profesional (Cet. 1; Jakarta: Reguler Prenada
Media Grup, 2018), h. 68.
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6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Slameto dalam Amna Enda menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi motivasi peserta didik untuk belajar adalah faktor internal
dan faktor eksternal. Sedangkan menurut Syah dalam Arianti, menyebutkan
bahwa selain dari faktor internal dan eksternal, keberhasilan proses belajar
mengajar juga dipengaruhi oleh faktor pendekatan belajar.*
a. Faktor internal

Faktor internal atau dari dalam meliputi faktor fisiologi dan psikologi.
Faktor fisiologi berupa kondisi fisik dan panca indera, sedangkan faktor psikologi
meliputi bakat, minat dan perhatian, motivasi serta kemampuan kognitif dan
kecerdasan belajar.
b. Faktor eksternal

Faktor yang berasal dari luar peserta didik meliputi faktor sosial, non
sosial dan metode pengajaran. Faktor sosial terdiri dari kondisi alam dan
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat. Faktor non sosial
terdiri dari kondisi alam, waktu belajar, sarana dan prasarana.>*
c. Faktor pendekatan belajar

Selain dari faktor internal dan eksternal peserta didik yang telah dijelaskan
sebelumnya, keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor pendekatan
belajar.”® Segala pendekatan yang diterapkan oleh guru juga menjadi penunjang

dalam efektifitas dan efisiensi pembelajaran.

Arianti, Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal
Kependidikan Fakultas Tarbiyah IAIN Bone, Vol. 12, No. 2, 2018, h. 8.

S'Wwiwik Andeka, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa
SDN 04 Sitiung, Jurnal Pendidikan dan Konseling Universitas Dharmas Indonesia, 2022, h.8.

2Arianti, Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal
Kependidikan Fakultas Tarbiyah IAIN Bone, Vol. 12, No. 2, 2018, h. 8.
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7. Upaya/Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar

Guru dapat menggunakan beberapa strategi untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, antara lain:
a. Memberikan metode pembelajaran yang bervariasi

Metode pembelajaran adalah strategi yang diterapkan oleh guru dalam
melaksanakan rencana pelajaran yang sebenarnya dan efektif di lingkungan
sekolah. Pemilihan metode pembelajaran yang bervasi dan tepat sangatlah penting
agar peserta didik lebih cepat dan mudah memahami apa yang diajarkan oleh
guru, sehingga motivasi peserta didik untuk belajarpun juga ikut meningkat.*®
b. Memberi pujian

Apabila terdapat peserta didik yang sukses menyelesaikan tugas, maka
perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif
sekaligus merupakan motivasi yang baik bagi peserta didik dengan pujian yang
tepat.>
c. Memberikan nilai

Tujuan dari penilaian adalah untuk memotivasi peserta didik agar
mendapatkan nilai yang lebih baik diantara peserta didik lainnya. Penilaian
objektif dilkakukan untuk memberikan rangsangan kepada peserta didik dalam
meningkatkan serta mempertahankan prestasi belajarnya.
d. Mengadakan kompetisi/persaingan

Saingan atau kompetisi dapat dijadikan motivasi untuk mendorong peserta
didik untuk aktif untuk belajar. Persaingan individual maupun kelompok dapat

meningkatkan prestasi peserta didik.>

53Rizky, Peran Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik, Jurnal Universitas Jember FKIP-e Proceding ISSN 257-5917, 2023, h. 53.

**Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Cet 2; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2016), h. 384.

**Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, h. 384.
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e. Memberikan penghargaan (hadiah)

Setiap anak ingin dihargai, maka berilah penghargaan kepada peserta didik
yang berprestasi sebagai pemicu semangat untuk belajar lebih giat lagi selain itu,
peserta didik yang belum berprestasi akan memiliki semangat pula untuk bisa
seperti temannya yang berprestasi. hadiah tidak harus berupa materi, tetapi bisa
berupa pengakuan kepada peserta didik yang berhasil dalam kelas.

f. Memberikan hukuman

Pemberian hukuman merupakan salah satu alternatif yang bisa dilakukan
guru untuk mengarahkan peserta didik ke arah yang benar pemberian hukuman
bukan berupa siksaan hukuman yang dimaksud adalah hukuman yang bersifat
mendidik yang diharapkan dapat menjadi alat untuk meningkatkan motivasi
peserta didik dalam belajar.>

D. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka fikir mengenai hubungan
antara gambaran-gambaran seperti apa suatu teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting dengan konsep
yang telah diuraikan.®® Adapun judul dalam peneliti ini adalah >Pemanfaatan
Lingkungan Belajar Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Peserta Didik Mata
Pelajaran Fikih Kelas VIII SMP di Ppm Al-Ikhlash” Untuk memperjelas variabel-
variabel yang penulis maksud dalam penelitian ini maka kerangka konseptualnya

sebagai berikut :

%*Muhammad Anwar H.M, Menjadi Guru Profesional, (Cet. 1; Jakarta: Reguler Prenada
Media Grup, 2018), h. 69.

> Amiruddin, Pengaruh Pemberian Reward atau Punishment terhadap Motivasi Belajar
Siswa, Jurnal llmiah Kependidikan Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, Vol. 2, No.
1, 2022, h. 217.

%8 Sugiono, metodologi penelitian kuantitati, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
(2014), h. 91.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan memiliki
desain penelitian yang bersifat deskriptif penelitian kualitatif mengaplikasikan
berbagai metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dokumentasi,
narasi, analisis teks dan lain-lain. Penelitian ini dilakukan dalam konteks yang
alami (naturalistic), bukan melalui perlakuan atau manipulasi variabel yang
terlibat dalam penelitian.!

Penelitian ini berlokasi di pondok pesantren Modern Al-lkhlash yang
terletak di desa Lampoko, kecamatan Campalagian, yakni SMP pondok pesantren
Modern Al-Ikhlash. Peneliti membutuhkan waktu untuk melaksanakan penelitian
kurang lebih 1 bulan lamanya yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

Penelitian ini bersifat kualitatif dan fokus utamanya adalah melakukan
observasi lapangan yang berkualitas atau melakukan wawancara dengan objek
penelitian tertentu yang esensial dalam penelitian ini adalah menggali kejadian,
fenomena dan gejala sosial yang diamati, serta menemukan makna di balik
peristiwa tersebut, baik yang terlihat secara jelas maupun yang memerlukan
pemikiran mendalam.

B. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi, pendekatan fenomenologi merupakan pendekatan yang berfokus
pada memahami pengalaman subjektif individu atau kelompok secara mendalam.?

Tujuan dari penndekatan fenomenologi ini adalah unntuk menggali inti dari

*Muhammad Hasan, Metode Penelitian kualitatif, cetakan pertama, Tahta Media Group,
2022 h. 27

27uchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualittif, h. 94.

36
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fenomena seperti yang dialami dan dirasakan oleh peserta didik, tanpa adanya
prasangka atau interpretasi dari peneliti.
C. Lokasi dan waktu Penelitian

Lokasi penelitian yaitu di SMP pondok pesantren Modern Al-Ikhlash
kecamatan Campalagian desa Lampoko. Waktu penelitian dilaksanakan pada
tahun 2024, meneliti tentang pemanfaatan lingkungan belajar dalam
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik mata pelajaran fikih kelas VIII di
pondok pesantren Modern Al-ikhlash
D. Sumber Data

Salah satu aspek yang sangat penting dalam penelitian adalah sumber data
kesalahan dalam memahami dan menggunakan sumber data dapat mengakibatkan
kesalahan dalam data yang diperoleh. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk
memahami jenis sumber data apa yang ada dan mana yang harus digunakan dalam
penelitian ini.?

Sumber penelitian ini ada dua, terdapat dua jenis sumber data, yaitu
primer dan data sekunder

1. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber informasi yang diperoleh langsung
oleh peneliti* data primer adalah informasi yang dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti untuk menjawab masalah riset secara spesifik, penting untuk

mengumpulkan data primer secara langsung agar mencerminkan keadaan yang

M Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi (Cet. | Jakarta: prenada
media, 2013), h. 128.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D
(Cet, XXI; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 225
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sebenarnya di lapangan.® dari wawancara guru fikih atas nama Asmuni sumber
informan sebagai kunci yang pemanfaatan lingkungan belajar
2. Data sekunder

Data sekunder merujuk kepada informasi yang diperoleh dari sumber lain
yang suda ada sebelumny ini bisa berupa data dikumpulkan oleh peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada, dimana peneliti berperan sebagai pihak kedua
untuk mengumpulkan informasi tersebut.®
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam kamus bahasa Indonesia didefinisikan sebagai
langkah-langkah atau proses untuk mengumpulkan atau menghimpun informasi.’
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mneghimpun data metode (cara atau tekhnik) menunjukkan
suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat
dilihat penggunannya melalui wawancara, pengamatan, dokumentasi dan lainnya
pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh sebuah informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai suatu tujuan penelitian.

Berikut ini penulis akan memaparkan beberapa teknik pengumpulan data
yang penulis gunakan dalam penelitian sebagai langkah untuk memproleh data
yang dibutuhkan.

1. Teknik Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara

langsung maupun tidak dengan hal-hal yang diamati dengan mencatat pada alat

observasi, observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang

> Sandu siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Cet 1, literasi
media publishing, (2015), h. 67-68.

® Elvera, yesita,Cet 1 Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: ANDI (Anggota IKAPI),
(2021), h. 8.

" Dapartemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 78
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spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan dokumnetasi
observasi ini dilakukan sebagai langkah awal dalam mengamati fenomena yang
terjadi di lapangan, observasi juga dapat dimaknai dengan kemampuan untuk
memperhatikan, mencatat kejadian atau cara orang melihat sesuatu. Observasi
adalah pengamatan langsung dengan penuh perhatian dan merekam secara
sistematis apa yang didengar atau dilihat.® Teknik observasi yang digunakan yaitu
observasi partisipan dengan bantuan guru dan peserta didik untuk mendukung
penelitian, hal tersebut dilakukan untuk menghindari data yang tidak akurat atau
tidak lengkap dari hasil penelitian karena penelitian merupakan bagian dari
penelitian tersebut.
2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu interaksi secara face to face (tatap muka)
antara pewawancara dengan informan secara langsung berkaitan dengan objek
yang ingin diteliti.” Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data
dengan melakukan komunikasi lisan baik secara struktur, seni struktur dan tak
terstruktur, apabila peneliti ingin melakukan wawancara terstruktur maka
pertanyaan yang diajukan harus ketat, berbeda dengan seni struktur dimana ide
pertanyaan muncul dengan sendirinya sejalan dengan konteks pembicaraan dari
informan, sedangkan wawancara tak terstruktur, peneliti hanya menfokuskan pada
titik permasalahan tanpa diikat dengan format tertentu.

3. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen

bisa berbentuk gambar, tulisan atau karya monumental dari seseorang, dokumen

8 Muhammad Yaumi, Action Research, (Cet, |; Makassar:Alauddin Prress, 2013), h.
125.

® A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Cet
4; Padang: PT Interpratama Mandiri, 2014), h. 372.
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yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita dan
sebagainya. Sementara dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung dan sebagainya.™
F. Instrumen Pengumpulan data

Instrument pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, hal ini
sejalan dengan pemikiran Nasution yang dikutip oleh Sugiyono mengatakan
bahwa tidak ada jalan selain menjadikan manusia sebagai alat penelitiannya
dikarenakan segala sesuatunya belum ada kepastian mendasar.'* Oleh karena itu
dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai instrument utama, partisipan
sekaligus penghimpul data, sehingga penelitilah yang menentukan keseluruhan
skenarionya.
G. Teknik pengolahan dan analisis data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.'?> Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis
data yaitu tahap reduksi data, display data, dan tahap pengecekan atau klarifikasi
keabsahan data.*?

Pertama, Data reduction (reduksi data), data-data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh di lapangan baik data primer

maupun sekunder yang sangat kompleks, rumit, dan belum bermakna maka

10 Sugiyono, Metode Penelitian, Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D,
(Cet ke-21; Bandung:Alfabeta, 2015), h. 329.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Cet 19; Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 240.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 244.

13 Djam’an Satori, dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet, IlI;
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 35.
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diperlukan analisis data melalui reduksi data untuk memberikan gambaran mudah
dan jelas untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.’* Karena itu, peneliti
akan melakukan pemilihan data, membuat tema-tema, mengkategorikan,
memfokuskan data, menghapus data yang tidak terkait dengan fokus penelitian
dan mengelompokkan sesuai hasil observasi, wawancara dan dokumentasi data
yang dikaji.

Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono mengatakan bahwa
display data, penyajian data yang pada dasarnya merupakan kumpulan informasi
yang telah tersusun sistematis melalui reduksi data penelitian jenis kualitatif
dilakukan analisis data dengan uraian, bagan, hubungan antar kategori dan
sejenisnya dengan teks yang bersifat naratif.®> Dengan penyajian data ini
memberikan pemahaman hal yang terjadi dan perencanaan selanjutnya oleh
karena itu, peneliti akan menganalisis semua data yang ada di lapangan terkait
dengan fokus penelitian berdasarkan hasil pengumpulan data menggunakan teks
yang sifatnya berbentuk narasi dari hal yang diperoleh.

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel atau valid.

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir vyaitu penarikan

kesimpulan/verifikasi yang di dukung oleh bukti-bukti yang akurat dan faktual.™

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 247.
15 Sugiyono, “Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 249"
18 Sugiyono, “Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, h. 249.
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Pada saat penelitian di lapangan sehingga dapat menjawab rumusan masalah.
Maka dalam tahap penarikan kesimpulan ini peneliti akan melakukan saat dan
setelah melakukan pengumpulan data serta melakukan pengecekan ulang terhadap
kebenaran kesimpulan penelitian.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengelolaan dan teknik analisis
data ini memudahkan bagi para peneliti dalam mengelola data yang telah di
dapatkan di lapangan, yang kemudian dirumuskan untuk ditemukan sebuah hasil
yang dibutuhkan.

H. Pengujian Keabsahan Data

Penelitian kualitatif, informasi atau data dapat dikatakan kredibel apabila
terpenuhi syarat antara yang dilaporkan peneliti sesuai dengan objek
sesungguhnya adapun untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini
pengumpul data akan menggunakan beberapa teknik diantaranya adalah teknik
peningkatan ketekunan, triagulasi dan penggunaan bahan referensi, meningkatkan
ketekunan berarti peneliti akan tekun mengamati dan memfokuskan penelitian
pada unsur ataupun cici-ciri yang sesuai dengan fokus penelitian.

Penggunaan triangulasi dalam pengujian keabsahan data ini memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk membandingkan data yang diperoleh
diantaranya adalah:

1. Triangulasi sumber data dilakukan dengan cara memeriksa data yang
diambil dari berbagai sumber.

2. Triangulasi teknik digunakan untuk pengecekan data kepada orang yang
sama namun dengan teknik yang beragam.

Adapun teknik penggunaan triangulasi yang digunakan oleh peneliti
adalah triangulasi sumber yang diperoleh dari hasil wawancara adapun dengan

penggunaan bahan referensi yang dimaksud adalah adanya alat pendukung seperti
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kamera, rekaman suara untuk memberikan bukti data yang telah ditemukan oleh
peneliti sehingga penelitian ini akan dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen

yang autentik agar lebih meyakinkan.!’

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan
R&D), (Cet 25; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 370-375.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. SMP Ppm Al-lkhlash

Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh di pondok pesantren Modern Al-
Ikhlash merupakan sekolah yang terdapat di Lampoko Campalagian, beralamat di
jalan poros Majene desa Lampoko kecamatan Campalagian. Pondok pesantren ini
didirikan salah seorang tokoh di tanah Mandar bernama H.M. Zikir Sewai pada

tahun 1992, berikut ini profil SMP pondok pesantren Modern Al-1khlash.

Nama Lembaga : Pondok Pesantren Modern Al-lkhlash
Kepala Sekolah . Ir. Imran Ado
Wakil Kepala Sekolah : Husain, S.Pd
Bendahara : Nursyamsi, S.Pd
Tahun Didirikan 11992
Tahun Beroperasi 1992
Pimpinan Pondok : Ihsan Zainuddin, Lc.,
Kepemilikan Tanah : Milik Yayasan
2. Visi dan Misi

a. Visi

Menghasilkan kader ulama dan pemimpin masa depan berakhlakul

karimah yang seimbang antara imtaqg dan iptek.

b. Misi
1) Mewujudkan standar mutu pendidikan dan pengajaran yang unggul,

dinamis dan inovatof.
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2) Mengembangkan potensi santri untuk menjadi ulama dan pemimpin

berkarakter di masa depan.

3) Berperan aktif dalam pengembangan dakwah islam moderat di Indonesia.

3. Guru dan Tenaga Kependidikan

Tabel 1V.1
Guru PNS 0 orang
Guru tetap yayasan 13 orang
Guru tidak tetap 14 orang
Staf tata usaha 1 orang
Total 28 orang
4. Peserta Didik
Tabel 1V.2
Kelas Laki-laki Perempuan Total
Kelas 7 43 36 79
Kelas 8 33 25 58
Kelas 9 16 25 41
Total 92 86 178

5. Fasilitas Sekolah

Fasilitas yang dimiliki sekolah dalam menunjang pelaksanaan kegiatan

pembelajaran meliputi beberapa ruangan dan fasilitas lainnya.




Tabel 1V.3
No Jenis Ruangan Baik Rusak
1 | Ruang Kelas v
2 | Masjid v
3 | Asrama v
4 | Laboratorium Komputer v
5 | Aula v
6 | Gedung Kantor 4
7 | Kantin Santri v
8 | Klinik Pesantren v
9 | Lapangan Basket v
10 | Lapangan Sepak Bola v
11 | Lapangan Futsal v
12 | Mini Market v
13 | Ruma h Dinas Guru v
14 | Sarana Olahraga v
15 | Padepokan v
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B. Pemanfaatan Lingkungan Belajar Peserta Didik di Pondok Pesantren
Modern Al-lIkhlash
Peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi
dalam mengumpulkan data berupa informasi terkait program pondok madrasah
yang akan mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan secara sistematis agar
pembaca dapat dengan mudah memahami setiap peristiwa berdasarkan
pengalaman informan. Peneliti telah melakukan wawancara terhadap informan
yang telah peneliti tentukan sebelumnya, yaitu guru fikih dan peserta didik.
1. Lingkungan Fisik
Lingkungan fisik merupakan sumber yang kaya untuk bahan belajar
peserta didik, lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, tetapi juga
sebagai objek kajian (sumber belajar). Pengggunaan lingkungan sebagai sumber
belajar sering membuat anak merasa senang dalam belajar dengan kontrol dan
manajemen waktu yang baik, suasana seperti ini menjadi suasana yang segar bagi
para peserta didik. Peserta didik langsung bersentuhan dengan alam dan belajar
dari alam dalam pendampingan guru, berdasarkan hasil wawancara dengan

informan yang menyatakan bahwa.

“point penting ketika pembelajaran di luar kelas itu, peserta didik bisa
merasakan perasaan yang plong dengan situasi di luar kelas, selanjutnya
sebagai guru Kita harus berusaha menyamakan untuk memberikan
pengajaran di dalam kelas dan di luar kelas agar peserta didik yang
menerima pelajaran itu bisa betul-betul paham. Karena biasanya ketika
belajar di luar kelas ada biasa yang lewat dan perhatian peserta didik akan
beralih kepada orang yang lewat. Apalagi disini kan pesantren berbeda
dengan sekolah luar yang campur lawan jenis dalam kelas, dan ketika
belajar di luar kelas lalu ada lawan jenis yang lewat perhatian peserta didik
tersebut akan beralih. Selain itu saya juga mengamati perhatian peserta
didik, dan jika tidak ada perhatian, saya akan mengubah posisi tempat
duduk. Jika ada peserta didik yang mengantuk di bagian belakang, mereka
akan dipindahkan ke depan untuk meningkatkan konsentrasi, guru
menanyakan apakah peserta didik merasa sakit atau mengantuk; jika iya,
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mereka diminta berdiri. Inilah cara guru mempersiapkan peserta didik
untuk belajar dengan baik”.*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
belajar termasuk lingkungan fisik yang di gunakan bukan hanya didalam kelas
semata, namun juga di lakukan di luar kelas, selain itu guru juga secara aktif
memantau tingkat perhatian dan partisipasi peserta didik selama pembelajaran,
ketika guru mendapati adanya kurangnya perhatian, mereka segera mengambil
langkah-langkah seperti mengubah posisi duduk peserta didik untuk
meningkatkan konsentrasi, contohnya, peserta didik yang tampak mengantuk di
bagian belakang kelas akan dipindahkan ke depan untuk lebih terlibat. Guru juga
berupaya meningkatkan interaksi dengan bertanya kepada peserta didik apakah
mereka merasa kurang sehat atau mengantuk, dan jika ya, mereka akan diminta
untuk berdiri agar peserta didik kembali aktif dalam proses pembelajaran. hal ini
dilakukan untuk menciptakan suasana yang kondusif dalam belajar, meningkatkan
konsentrasi, kenyamanan dan efektivitas pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh

penuturan Jihan Makaila Kartika selaku peserta didik.

“iya kak, didalam kelas saya merasa nyaman Ketika proses pembelajaran
berlangsung dan jika ada teman yang mengantuk ibu guru akan
memindahkannya ke depan agar lebih konsentrasi dalam mengikuti
pelajaran”.?

Selain itu penuturan dari Andi Syiga Logawali selaku peserta didik

mengatakan bahwa.

“kalau di luar kelas suasana bisa dibilang bagus karena jarang yang
mengantuk kalau di dalam kelas kak nyaman karena ada kursi meja tapi
mengantuk Ki biasa kak kalau menjelaskan guru apalagi jam-jam terakhir
masuk. Kalau di luar kelas nyaman ji juga tergantung dimana tempat
belajarnya. kalau saya kak sembarang ji dimana, tergantung gurunya kalau
tidak membosankan lagi efektif ji kak. Bisa memahami pelajaran.”

“Wawancara dengan Guru Fikih Ibu Asmuni, Tanggal 01 Oktober 2024, di Ruangan Guru
Ppm Al-Ikhlash

*Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V11 Jihan Makaila Kartika Tanggal 01 Oktober
2024 di Gedung SMP Ppm Al-lkhlash
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan fisik yang dilakukan oleh guru
berjalan dengan baik. Guru secara aktif memantau dan menata lingkungan fisik
untuk memastikan kenyamanan dan keterlibatan siswa secara maksimal. Peserta
didik merasa nyaman dan konsentrasi selama proses pembelajaran di dalam kelas
maupun diluar kelas. Hal ini dapat terjadi karena tindakan aktif guru dalam
menjaga konsentrasi peserta didik dengan melakukan hal-hal yang dapat
meningkatkan kenyamanan dan konsentrasi peserta didik agar pembelajaran lebih
efektif, yaitu dengan melakukan pembelajaran di dalam dan diluar Kkelas,
memindahkan peserta didik yang terlihat mengantuk ke bagian depan kelas untuk
meningkatkan fokus mereka. Upaya ini mencerminkan keseriusan guru dalam
menciptakan lingkungan fisik yang kondusif, nyaman, meningkatkan konsentrasi
dan pembelajaran menjadi lebih efektif.

2. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial merupakan lingkungan pergaulan antara manusia,
pergaulan antara guru dengan peserta didik serta orang lainnya yang terlibat dalam
interaksi Pendidikan. Lingkungan sosial dalam pemanfaatan lingkungan belajar
merujuk pada interaksi dan hubungan antara peserta didik, guru, dan lingkungan
sekitar yang mempengaruhi proses pembelajaran dan perkembangan sosial peserta
didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan lbu Asmuni sebagai guru

fikih dalam pemanfaatan lingkungan sosial.

“tentunya ada interaksi yang dilakukan antara peserta didik dan guru
bentuk komunikasinya itu seperti adanya umpan balik, saya menjelaskan
materi pelajaran dan beberapa menit kemudian ada umpan balik, saya
menanyai apakah peserta didik sudah paham atau belum. Kemudian saya
evaluasi kembali pelajaran yang sudah saya jelaskan sebelumnya dan
menanyakan secara acak kepada peserta didik. Ada yang menjawab
langsung ketika ditanya, ada yang berpikir dulu baru bisa menjawab
pertanyaan. Jadi tergantung dari peserta didiknya. Karena kemampuan
anak itu ada tiga tingkatan, ada yang diatas, ada yang tengah-tengah, dan
ada yang dibawah. Dan kemudian saya suruh penghafalkan doa, ada
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peserta didik cepat penghafal ada sedang dan ada yang lambat penghafal.
Ketika saya tes satu persatu saya memberikan nilai 100 bagi yang lancar
hafalannya. Dengan begitu peserta didik yanag lain akan terpancing untuk
mendapatkan nilai yang tinggi. Adapun interaksi antar sesama peserta
didik walaupun kelompok tidak ada dilakukan akan tetapi Kketika
pembelajaran berlangsung seperti ketika saya memberikan tugas, biasanya
saya menyuruh teman sebangku untuk saling membantu ketika peserta
didik ada yang salah dalam mengerjakan tugas atau hafalan yang salah,
peserta didik yang lain akan menegur dan membenarkan tugas atau hafalan
yang salah oleh temannya. Itu juga termasuk dengan menukar ide atau
pikiran istilahnya mereka saling berkolaborasi ketika ada yang lebih tahu
la akan membenarkan jika temannya ada yang salah atau keliru dalam
mengerjakan tugas atau hafalan.”.®

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan
bahwa dalam pemanfaatan lingkungan sosial didalamnya terdapat interaksi
komunikasi antara peserta didik dan guru dimana adanya umpan balik saat
penjelasan materi pembelajaran serta kegiatan evaluasi saat pembelajaran telah
selesai, selain itu komunikasi peserta didik dengan peserta didik lainnya,
walaupun tidak pernah dilakukan pembentukan tugas kelompok namun
pembelajaran biasa dilakukan dengan menggunakan teknik tutor sebaya, dimana
peserta didik saling membantu memberikan pemahaman ketika ada peserta didik
yang belum paham terkait materi yang diajarkan. Hal ini diperkuat dengan

penuturan Jihan Makaila Kartika selaku peserta didik mengatakan bahwa.

" pernah kak, komunikasinya itu bertanya biasa sama teman, bertanya ke
guru. kalau diskusi pake buku terus didiskusikan sama teman duduk."*

Selain itu penuturan dari Andi Syiga Logawali selaku peserta didik

mengatakan bahwa.

“Biasa, tapi tidak terlalu aktif kalau bertanya di kelas, tapi kalau bertanya
biasa guru, kalau di mengerti pelajaran biasa dijawab pertanyaanya, kalau
tidak dipahami ya diam ki kak. Tapi rata- rata bisa semuaji dijawab kak.
ya biasa juga bertanya tentang pelajaran, sama kapan masuk, sama tempat
belajarnya dimana, kan biasa tidak menentu dimana ki belajar kak, kadang

%Wawancara dengan Guru Fikih Ibu Asmuni, Tanggal 01 Oktober 2024 di Ruangan Guru
Ppm Al-Ikhlash.

*Wawancara dengan Jihan Malaika Kartika Selaku Peserta Didik Kelas VII Smp di Ppm
Al-lkhlash, Tanggal 01 Oktober 2024



51

di kelas kadang di luar kelas. Untuk kerja kelompok kayaknya tidak
pernah, kalau diskusi pernah kak tapi kalau kerja kelompok tidak pernah,
itupun diskusinya pake buku lalu di diskusikan dengan teman duduk.”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa
dalam pemanfaatan lingkungan sosial berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat
adanya interaksi yang baik antara guru dan peserta didik di kelas dalam kegiatan
penyampaian materi terdapat umpan balik berupa tanya jawab baik pertanyaan
yang di lontarkan oleh guru ke peserta didik atau sebaliknya peserta didik yang
bertanya kepada guru. Selain itu walaupun tidak terdapat kegiatan kerja kelompok
namun ada pembelajaran yang menggunakan tutor sebaya atau diskusi dengan
teman sebangku dimana terjadi kolaborasi antara peserta didik yang satu dengan
peserta didik yang menjadi teman duduknya.

3. Lingkungan Psikologis

Lingkungan psikologis merupakan kondisi suasana mental dan emosional
yang mempengaruhi perasaan, pikiran, dan perilakunya. kualitas interaksi antara
individu dengan orang-orang di sekitarnya, seperti teman, keluarga, atau guru.
Lingkungan psikologis yang sehat mendukung perkembangan mental dan
emosional yang positif, sementara lingkungan yang kurang mendukung dapat
menyebabkan stres, kecemasan, atau gangguan psikologis lainnya. Lingkungan
psikologis dalam pemanfaatan lingkungan belajar di Ppm Al-lkhlash ini dapat
dilihat pada hasil wawancara dengan informan Ibu Dra.Asmuni selaku guru fikih

mengatakan bahwa.

“Saya selalu memberikan semangat kepada peserta didik. Ketika mereka
diminta menghafal, saya mendorong mereka untuk mengucapkan hafalan
dengan suara yang lantang agar saya dapat mengetahui kesalahan yang
mungkin terjadi. Saya juga meyakinkan peserta didik untuk tidak merasa
malu jika melakukan kesalahan, karena saya tidak akan menghukum
mereka. Saya menjelaskan bahwa dalam belajar, kesalahan adalah bagian

*Wawancara dengan Andi Syiga Logawali Selaku Peserta Didik Kelas VII Smp di Ppm
Al-lkhlash, Tanggal 01 Oktober 2024
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dari proses menuju kebenaran, dan tidak ada yang langsung benar tanpa
melalui proses pembelajaran. Oleh karena itu, saya selalu memotivasi
peserta didik agar siap dalam proses belajar. Akan tetapi ketika peserta
didik tidur dalam kelas saya tidak bisa membiarkannya karena jika peserta
didik tidur mereka tidak memahami materi yang saya jelaskan karena saya
ingin materi yang saya jelaskan bisa di pahami oleh semua peserta didik.
seperti yang saya katakan sebelumya ketika peserta didik ada yang
mengantuk atau tidur, saya akan mengahampiri dan menegurnya kemudian
saya bertanya tentang materi apa yang sudah saya jelaskan sebelumnya,
dan ketika peserta didik tersebut tidak bisa menjawab. Saya katakan
resikonya ketika tidak memerhatikan pelajaran maka tidak akan bisa
menjawab ketika ditanya.”®

Dari penjelasan di atas berdasarkan hasil wawancara bahwa dalam
pemanfaatan lingkungan psikologi pendidik melakukan tindakan selalu
memberikan semangat kepada peserta didik agar peserta didik tidak selalu
terdorong dalam melakukan kegiatan pembelajaran, selain itu ketika peserta didik
melakukan kesalahan, guru tidak langsung memberikan hukuman atau
mempermalukan peserta didik tersebut di depan peserta didik yang lainnya,
namun guru dengan sabar menasehati dan menuntun peserta didik tersebut agar
mau memperbaiki kesalahannya membimbing dengan kesabaran bukan dengan
emosi atau hukuman yang mungkin akan membuat peserta didik tersebut
terkucilkan atau merasa minder dalam proses pembelajaran. Selain itu ketika guru
mendapatkan perilaku peserta didik yang kurang baik ketika proses pembelajaran
berlangsung, guru tidak menggunakan emosi ketika menghadapi peserta didik
tersebut, salah satunya ketika ada peserta didik yang tidur saat proses
pembelajaran, guru tidak serta merta memarahi namun membangunkan peserta
didik tersebut dengan menghampiri langsung ke tempat duduknya lalu
memberikan nasihat bahwa apa yang sudah dilakukan itu salah, hal ini diperkuat

dengan penuturan informan Andi Syifa Logawali selaku peserta didik.

®Wawancara dengan Guru Fikih Ibu Asmuni, Tanggal 01 Oktober 2024 di Ruangan Guru
Ppm Al-Ikhlash.
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“Biasanya guru memberikan motivasi, biasa juga nabilang guru itu kalau
di kelas jangan cerita kalau sementara belajar dan dikasih pertanyaan harus
yakin dengan jawaban sendiri jangan takut salah, dan kalau ada yang
mengantuk dalam kelas pada saat proses belajar berlangsung guru
langsung menghampiri dan menegurnya.”

Kemudian penuturan peserta didik atas nama Jihan Makaila Kartika bahwa.

“Guru biasanya memberikan motivasi, seperti belajar memang dari
sekarang karena kalau besar di dapat hasilnya dan kalau ada yang
mengantuk dalam kelas atau tidak mencatat biasanya guru menegur dan
bilang jangan begitu guru biasa bilang jangan begitu ananda perhatikan
dulu kesini seperti itu kak tapi guru tidak marah melainkan hanya
menegur.”®

Penjelasan di atas berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan
psikologi berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat dari upaya guru yang selalu
memberikan motivasi kepada peserta didik agar selalu semangat dalam mengikuti
proses pembelajaran, selain itu guru tidak pernah melakukan hal-hal yang dapat
mematahkan semangat belajar peserta didik dengan cara ketika peserta didik
melakukan kesalahan dalam proses pembelajaran guru tidak langsung
memberikan hukuman yang bersifat mempermalukan peserta didik tersebut
namun membantu peserta didik dalam memperbaiki kesalahan yang telah
dilakukannya, selain itu guru juga tidak pernah marah kepada peserta didik salah
satunya ketika ada peserta didik yang tidak mau mencatat atau tidur dikelas guru
hanya memberikan teguran dan nasihat agar peserta didik tersebut tidak
mengulangi perbuatan tersebut dalam proses pembelajaran.

4. Lingkungan Kreatif
Lingkungan kreatif juga sebagai salah satu strategi yang mendorong peserta

didik untuk lebih bebas mempelajari makna yang dia pelajari pembelajaran yang

"Wawancara dengan Andi Syifa Logawali Selaku Peserta Didik di Ppm Al-lkhlash,
Tanggal 01 Oktober 2024.

%Wawancara dengan Jihan Makaila Kartika Selaku Peserta Didik di Ppm Al-lkhlash,
Tanggal 01 Oktober 2024.
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kreatif juga sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif, yang
mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Kreatif
juga di maksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam
sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan peserta didik.” Lingkungan
kreatif adalah suasana yang mendorong ide-ide baru, inovasi dan ekspresi diri
dengan menyediakan kebebasan berpikir, keterbukaan, serta dukungan untuk
berkolaborasi dalam pemanfaatan lingkungan kreatif dari hasil wawancara dari

informan Ibu Dra.Asmuni selaku guru fikih mengemukakan bahwa:

“Berfikir kreatif tentu dilibatkan, ketika saya masuk di kelas saya akan
evaluasi pelajaran dan bertanya kepada beberapa peserta didik pelajaran
pada pertemuan sebelumnya itu salah satu cara atau metode saya agar
peserta didik berpikir kreatif, saya akan memberikan contoh kepada
peserta didik agar mereka dapat berpikir kreatif dan mengembangkan ide-
ide baru setiap kali saya masuk kelas, selalu ada evaluasi terhadap
pelajaran dari pertemuan sebelumnya. Saya akan mengulang materi dan
bertanya kepada peserta didik, "Apa yang kita pelajari kemarin, anak-
anak?" Jika peserta didik bisa menjawab, berarti ada perkembangan, saya
juga tidak senang hanya duduk saat mengajar, saya lebih suka berdiri
untuk melihat kesiapan peserta didik dalam belajar saya akan bertanya dan
menunjuk beberapa peserta didik secara acak untuk menjelaskan materi
yang telah saya ajarkan pada pertemuan sebelumnya jika mereka masih
ingat, itu menandakan mereka paham apa yang saya ajarkan.”*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dimana guru selalu berusaha agar
peserta didik dapat berfikir kreatif dan mengembangkan ide-ide baru dalam
pembelajaran fikih, setiap kali masuk kelas, guru melakukan evaluasi materi dari
pertemuan sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan kepada peserta didik,
seperti "Apa yang kita pelajari kemarin, anak-anak?" untuk menilai pemahaman

mereka. Guru juga secara acak menunjuk beberapa peserta didik untuk

®Hamzah B. Uno, Belajar Dengan Pendekatan Pailkem, ( Cet,1Jakarta: PT Bumi Aksara,
2011). H.12

%\/awancara dengan Guru Fikih Ibu Asmuni, Tanggal 01 Oktober di Ruangan Guru Ppm
Al-Ikhlash.
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menjelaskan kembali materi yang telah diajarkan jika mereka mampu menjawab
dengan baik, ini menunjukkan adanya pemahaman dan kemajuan. Selain itu guru
juga selalu memberikan apresiasi dan merasa bangga ketika ada bakat atau
potensi yang baik terhadap pembelajaran hal ini dikuatkan dengan penuturan dari

informan Andi Syifa Logawali menuturkan bahwa.

“Pernah, seperti mengingat pelajaran di pertemuan sebelumnya, karena
biasanya guru selalu mengevaluasi pelejaran sebelum memulai materi
selanjutnya dan ketika menjawab pertanyaan biasanya juga ditambai
dengan kata-kata sendiri.”

Kemudian penuturan peserta didik atas nama Jihan Makaila Kartika bahwa.

“ Pernah kak, karena ibu asmuni biasanya selalu mengevaluasi pelajaran
jadi berpikir ki juga biasa.”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan kreatif dalam pembelajaran berjalan
dengan baik dibuktikan dengan upaya guru dalam membimbing dan memfasilitasi
peserta didik untuk bisa berfikir kreatif dan mampu mengembangkan kemampuan
menemukan ide-ide baru. Guru berupaya menciptakan suasana belajar yang
kondusif dengan memberikan kebebasan berpikir dan dukungan guru
menggunakan metode interaktif seperti evaluasi rutin, tanya jawab dan mengajak
peserta didik aktif dalam mengulang materi upaya ini dilakukan untuk mendorong
peserta didik terus belajar sepanjang hayat, khususnya dalam bidang agama dan
menekankan pentingnya memahami dan tidak melupakan pelajaran yang telah
diberikan.

5. Lingkungan Belajar di Luar Kelas

Pembelajaran di alam terbuka merupakan suatu jalan bagaimana seorang
guru melakukan upaya meningkatkan kemampuan belajar peserta didik, yang
dilaksanakan langsung di luar kelas atau di alam terbuka tujuannya untuk

mendekatkan peserta didik dengan lingkungan sekitar mereka, sumber belajar
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peserta didik dengan memanfaatkan lingkungan sekolah yang di laksanakan
berdasarkan pengajaran di alam terbuka guru sebagai pemandu agar peserta didik
berperilaku yang lebih baik sehingga dapat terbentuknya sebuah perilaku sadar
akan lingkungan sekitar.'* Belajar di luar kelas memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan objek pembelajaran lingkungan
ini juga dapat menciptakan suasana yang lebih santai dan menyenangkan,
meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar dalam
pemanfaatan lingkungan belajar di luar kelas dari hasil wawancara dengan

informan Ibu Dra. Asmuni selaku guru fikih kelas menuturkan bahwa.

“Situasi belajar di luar kelas sangat berbeda dari belajar di dalam kelas.
Pembelajaran di dalam kelas cenderung monoton, yang dapat
menyebabkan rasa bosan oleh karena itu, jika saya merasa bahwa belajar
di dalam kelas tidak efektif, saya akan membawa peserta didik untuk
belajar di luar kelas, saat belajar di luar kelas, peserta didik menunjukkan
semangat yang lebih besar dan memberikan umpan balik yang positif”.*?

Berdasarkan hasil wawancara dijelaskan bahwa pembelajaran di luar kelas
memberikan pengalaman yang berbeda dari pembelajaran di dalam kelas.
Pembelajaran di dalam kelas sering terasa monoton dan bisa menyebabkan
kebosanan oleh karena itu, jika metode pembelajaran di dalam kelas tidak efektif,
guru akan memindahkan aktivitas ke luar kelas. Selama pembelajaran di luar
kelas, peserta didik menunjukkan lebih banyak semangat dan memberikan umpan
balik positif, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini lebih efektif dalam
meningkatkan Kketerlibatan dan motivasi mereka hal ini di kuatkan dengan

penuturan informan Andi Syifa Logawali selaku peserta didik menuturkan bahwa.

“Nurul Hidayat, Implementasi Metode Outdoor Learning dalam Pembelajaran Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Sumpiuh Banyumas,( UIN Prof.K.H Saifuddin Zuhri
Purwokerto, Purwokerto: 2023) h. 15

\Wawancara dengan Guru Fikih Ibu Asmuni, Tanggal 01 Oktober 2024 di Ruangan
Guru Ppm Al-Ikhlash.
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“Tergantung tempatnya kak, jika belajar di luar kelas dan tempatnya rame
biasanya kurang focus tapi kalau tempatnya hening dan tenang bisa sekali
di pahami seperti di kelas, kantor, masjid dan rumah terapung.”®

Kemudian diperkuat oleh pendapat Jihan Makaila Kartika selaku peserta

didik menuturkan bahwa.

“Biasa nyaman biasa juga tidak kak, tapi lebih nyaman ka kak belajar di
luar kelas karena duduk melantai leluasa ki duduk dan kalau belajar juga
bisa kupahami kak kalau di luar kelas.*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dapat ditarik kesimpulan bahwa pemanfaatan pembelajaran di luar kelas cukup
baik, hal ini dibuktikan dengan upaya guru dalam melakukan pembelajaran tidak
hanya di dalam kelas maupun di luar kelas, belajar di luar kelas memiliki manfaat
yang lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran di dalam kelas. belajar di
luar kelas dapat mengatasi rasa bosan dan monoton yang sering muncul di dalam
kelas, serta meningkatkan semangat dan respon positif dari peserta didik. Namun
hendaknya guru dapat memperhatikan tempat yang akan dipakai sebagai
lingkungan belajar di luar kelas agar belajar di luar kelas menciptakan suasana
yang lebih menyenangkan, meningkatkan motivasi, dan keterlibatan peserta didik.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan Lingkungan Belajar

dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Peserta Didik di Pondok Pesantren
Modern Al-lkhlash

Proses pemanfaatan lingkungan belajar dalam menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik tentunya memiliki beberapa faktor yang mendukung dan
menghambat. Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari sumber data melalui

wawancara dengan informan yang peneliti peroleh pada saat di lapangan, maka

B\Wawancara dengan Andi Syiga Logawali Selaku Peserta Didik di Ppm Al-lkhlash,
Tanggal 01 Oktober 2024.

YWawancara dengan Jihan Makaila Kartika Selaku Peserta Didik di Ppm Al-lkhlash,
Tanggal 01Oktober 2024.
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hasil analisis faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pemaanfaatan lingkungan belajar dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik di pondok pesantren modern Al-Ikhlash.

1. Faktor Pendukung Pemanfaatan Lingkungan Belajar dalam
Menumbuhkan Motivasi Belajar Peserta Didik di Pondok Pesantren
Modern Al-Ikhlash.

Faktor pendukung adalah segala sesuatu yang membantu dan
memfasilitasi pemanfaatan lingkungan belajar secara optimal, sehingga proses
belajar mengajar berjalan dengan baik dan efektif di dalam pemanfaatan
lingkungan belajar pada umumnya pasti ada faktor pendukung dan penghambat,
sebagaimana apa yang dikatakan oleh Dra. Asmuni selaku guru fikih SMP Ppm
Al-lkhlash. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fikih pada tanggal 16
September 2024, faktor pendukung pemanfaatan lingkungan belajar dalam

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik itu sebagai berikut:

“faktor pendukungnya yaitu Guru yang siap jasmani Rohani, Ikhlas siap

mentransferkan ilmunya modul tersedia, metode mengajar yang

bervariasi.”*®

Berdasarkan penjelasan dari informan di atas, maka peneliti
menyimpulkan beberapa faktor yang menjadi pendukung pemanfaatan lingkungan
belajar dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik sebagai berikut:
a. Guru yang siap rohani dan jasmani

Guru yang sehat fisik dan mental sangat penting dalam proses
pembalajaran, guru yang sehat jasmani memiki energi dan stamina yang cukup

untuk mengajar, guru yang memiliki kesehatan jasmani yang bermasalah, sakit-

sakitan tentunya ini akan menggangu jalannya proses pembelajaran yang baik.

®Wawancara dengan Guru Fikih Ibu Asmuni, Tanggal 16 September 2024 di
perpustakaan
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sementara kesiapan rohani berarti guru memiliki ketenangan, kesabaran dan
semangat untuk mendidik kondisi ini memungkinkan guru untuk fokus dan
berinteraksi secara efektif dengan peserta didik jika seorang guru tidak memiliki
kesiapan rohani baik itu ketenangan, kesabaran serta semnagat untuk mendidik
tentunya proses pembelajaran menjadi tidak efektif, karena seejatinya mendidik di
lakukan dengan cinta, agar ilmu dapat disampaikan dan diterima dengan baik oleh
peseerta didik.
b. Ikhlas mentransfer ilmu

Sikap ikhlas dari guru berarti guru mengajar dengan niat tulus untuk
membagikan pengetahuan, tanpa mengharapkan imbalan lebih dari keberhasilan
peserta didik ini menciptakan suasana belajar yang positif dan memberi dampak
yang lebih besar pada perkembangan peserta didik. Jika seorang guru melakukan
tugasnya dengan tidak Ikhlas atau mengharapkan suatu imbalan tertentu, hal ini
akan membawa dampak yang negatif bagi peserta didik nantinya, karena jika
imbalan yang diperoleh tidak sesuai dengan harapan maka hilang pula semangat
seorang guru dalam mengajar oleh karena itu penting bagi guru untuk memiliki
keikhlasan dalam mengajar.
c. Tersedinya modul pembelajaran

Ketersediaan modul/RPP atau materi pembelajaran yang terstruktur
memudahkan guru dalam menyampaikan materi secara sistematis. Modul/RPP ini
juga menjadi panduan bagi peserta didik untuk memahami pelajaran dengan lebih
baik, karena mereka memiliki referensi yang jelas dan terarah modul/RPP menjadi
sesuatu yang penting yang setiap guru perlu untuk menyiapkan modul/RPP
sebelum melakukan proses belajar mengajar, selain agar proses pembelajaran
lebih terarah, modul/RPP juga berfungsi untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran, menjadi kerangka kerja yang menggambarkan prosedur dan
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pengorganisasian pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran, membantu guru
bekerja sama terutama saat menyusun pelajaran untuk materi yang sama serta
membuka kesempatan bagi peserta didik untuk belajar sesuai kemampuan dan
gaya belajar masing-masing.

d. Metode mengajar yang bervariasi

Penggunaan berbagai metode pengajaran deperti diskusi, kerja kelompok,
atau praktik dapat meningkatkan partisipasi dan minat peserta didik, variasi ini
juga memungkinkan setiap peserta didik, dengan gaya belajar yang berbeda,
untuk lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Metode mengajar yang
bervariasi tentunya merupakan hal yang penting dan seharusnya tidak dianggap
sepele menggunakan metode mengajar yang bervariasi memiliki beberapa fungsi
yaitu menghilangkan kebosanan peserta didik, meningkatkan motivasi peserta
didik, mengembangkan keinginan peserta didik untuk mengetahui hal-hal baru,
malayani gaya belajar peserta didik yang beragam, membuat peeserta didik lebih
fokus, meningkatkan kualitas pembelajaran, mempermudah penyerapan materi
pelajaran dan membantu guru dalam mengajarkan materi.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diperoleh beberapa faktor
pendukung pemanfaatan lingkungan belajar dalam menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik di pondok pesantren modern Al-lkhlas yang diperoleh pada
saat proses wawancara berlangsung bahwa faktor-faktor pendukung pemanfaatan
lingkungan belajar dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik yaitu guru
yang memiliki kesiapan jasmani dan rohani, keikhlasan dalam mentransfer ilmu,

tersedianya modul/RPP dan penggunaan metode mengajar yang bervariasi.
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2. Faktor Penghambat Pemanfaatan Lingkungan Belajar dalam
Menumbuhkan Motivasi Belajar Peserta Didik di Pondok Pesantren

Modern Al-lkhlash.

Faktor penghambat adalah segala sesuatu yang dapat mengahalangi,
memperlambat atau mengurangi efektifitas suatu proses atau kegiatan dalam
konteks pendidikan faktor penghambat adalah hal-hal yang menghambat
kelancaran proses belajar mengajar di dalam pemanfaatan lingkungan belajar pada
umumnya pasti ada faktor pendukung dan penghambat, sebagaimana apa yang
dikatakan oleh Dra. Asmuni selaku guru fikih SMP Ppm Al-lkhlash berdasarkan
hasil wawancara dengan guru fikih pada tanggal 16 September 2024, faktor
penghambat pemanfaatan lingkungan belajar dalam menumbuhkan motivasi

belajar peserta didik itu sebagai berikut:

“Faktor penghambat, guru yang tidak siap, modul tidak tersedia, peserta
didik kurang siap menerima pembelajaran dijam-jam terakhir™*®

Berdasarkan penjelasan dari informan di atas, maka peneliti
menyimpulkan beberapa faktor yang menjadi penghambat pemanfaatan
lingkungan belajar dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik sebagai
berikut:

a. Guru tidak siap

Kesiapan guru sangat penting dalam proses pembelajaran ketidaksiapan
guru bisa disebabkan oleh berbagai hal, seperti kurangnya pelatihan yang
memadai, kurangnya pemahaman terkait materi tidak adanya perencanaan yang
baik hal ini dapat menyebabkan proses belajar mengajar menjadi kurang efektif

dan peserta didik tidak mendapatkan pemahaman yang maksimal.

®\Wawancara dengan Guru Fikih Ibu Asmuni, Tanggal 16 September 2024 di
perpustakaan



62

b. Modul tidak tersedia

Modul atau bahan ajar yang tidak tersedia atau tidak memadai akan
mempersulit proses pembelajaran guru dan peserta didik membutuhkan modul
untuk memandu materi pembelajaran secara sistematis, tanpa adanya modul yang
jelas peserta didik akan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran dan guru juga
akan kesulitan menyampaikan materi secara terstruktur.

c. Peserta didik kurang siap menerima pembelajaran pada jam-jam pelajaran
terakhir

Faktor dari peserta didik itu sendiri, seperti kemampuan daya tangkap
yang berbeda-beda, bisa menjadi penghambat, beberapa peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, baik karena
kurangnya motivasi, konsentrasi yang rendah atau metode pengajaran yang
kurang sesuai dengan kebutuhan mereka, hal ini paling sering terjadi pada mata
pelajaran yang berlangsung pada jam-jam terakhir, sering kali kurang efektif
karena peserta didik sudah merasa lelah dan jenuh setelah beberapa jam belajar.
Pada saat ini, Tingkat konsentrasi dan energi peeserta didik biasanya menurun,
sehingga proses penyerapan materi kurang optimal guru juga akan mengalami
kesulitan dalam menjaga minat dan semangat peserta didik pada waktu jam
pelajaran terakhir.

Berdasarkan prinsip dari teori Adelia Vera yang dikutip oleh Hartik dkk
mengakatan bahwa beberapa yang menjadi faktor penghambat di antaranya adalah
gangguan konsentrasi yang berkurang sehingga peserta didik kurang fokus pada
pokok bahasan kegiatan pembelajarannya.'” Hal ini dapat disimpulkan dengan

mengidentifikasi beberapa faktor penghambat dalam pemanfaatan lingkungan

YHartik Dkk, Penerapan Metode Outdoor Learning untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Di Ra, ( Al Hikmah: Indonesia Journal Of Early Childhood Islamic Education, Vol.7no.1,
2023, h. 25-26
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belajar dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik di pondok pesantren
modern Al-lkhlash dari hasil wawancara bahwa dalam pemanfaatan lingkungan
belajar dalam menumbuhkan motivasi belajar terdapat beberapa hambatan yang
dirasakan yaitu guru yang tidak siap dalam mengajar, tidak tersediannya modul
ajar, dan peserta didik yang kurang siap menerima pelajaran pada jam mata
pelajaran terakhir faktor-faktor ini dapat menghambat kelancaran proses

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran pun tidak tercapai dengan baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pemanfaatan lingkungan belajar peserta didik di Pondok Pesantren
Modern Al-lkhlas Lampoko dengan melihat beberapa indikator yaitu
pemanfaatan lingkungan fisik, lingkungan social, lingkungan psikologi,
lingkungan kreatif dan lingkungan belajar di luar kelas cukup baik dalam
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.

2. Faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan lingkungan belajar dalam
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dari hasil yang diperoleh
pada saat proses wawancara berlangsung yaitu guru yang memiliki
kesiapan jasmani dan Rohani, keikhlasan dalam mentransfer ilmu,
tersedianya modul/RPP dan penggunaan metode mengajar yang bervariasi.
Adapun faktor penghambat yaitu guru yang tidak siap dalam mengajar,
tidak tersediannya modul ajar dan peserta didik yang kurang siap
menerima pelajaran pada jam mata pelajaran terakhir.

B. Saran

Sehubung dengan penelitian ini, maka penulis mencoba mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah SMP Pondok Pesantren Modern Al-Ikhlash Lampoko, agar
lebih memperhatikan kembali lingkungan sekolah yang dapat digunakan
sebagai tempat belajar peserta didik, agar dapat lebih memotivasi peserta
didik dalam belajar.

2. Kepada guru atau Pembina, agar lebih menguasai teknologi, yang tentunya
dapat memudahkan bagi setiap guru dalam menjalankan proses belajar dan

mengajar di kelas.

64
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3. Kepada peserta didik, agar lebih mempersiapkan diri dalam proses belajar,
lebih semangat dan antusias dalam mengikuti setiap proses belajar agar
dapat mengembangkan potensi diri yang dimiliki setiap peserta didik

dengan baik.
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PEDOMAN INTERVIEW

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI

Nama Sekolah : SMP Ppm Al-lkhlash
Nama Informan : Dra.Asmuni
Waktu Wawancara : Jam 13:01, selasa, 06 Agustus 2024

Tempat : Ruang guru Ppm Al-Ikhlash

Lingkungan Fisik 1. Menurut anda apakah suasana pembelajaran saat
anda masuk mengajar sudah kondusif?

Jawaban: suasana kondusif di awal pelajaran saja.

2. Bagaimana cara anda sebagai guru dalam

menciptakan suasana yang kondusif (menenangkan
dalam pembelajaran)?
Jawaban: cara menciptakan peserta didik yang
kondusif dengan cara guru harus siap dalam
mengajar dan peserta didik juga siap dalam belajar.
Setelah itu barulah kita memulai pelajaran. Karena
jika tidak siap peserta didik biasa masih berkeliaran
di dalam kelas. maka dari itu semua harus siap.
Ketika saya mengucapkan salam, peserta didik
langsung siap dan menjawab salam. Dan di tengah-
tengah pelajaran ketika saya melihat peserta didik
yang mangantuk atau tidur saya akan bertanya
kepada peserta didik tersebut tentang materi apa
yang sudah saya jelaskan. Dan juga menyuruh
peserta didik untuk berdiri semua dan menyanyikan
lagu shalawat agar kembali semangat dalam belajar
dan tidak mengantuk lagi. Begitulah saya
menciptakan suasana yang kondusif

3. Bagaimana cara anda meningkatkan konsentrasi

peserta didik dalam proses pembelajaran?
Jawaban: seperti yang saya katakan sebelumya,
untuk menciptakan konsentrasi peserta didik itu jika
kelihatan jenuh atau mengantuk biasanya saya
menyuruh peserta didik untuk berdiri semua
sehingga rasa jenuh atau mengantuknya bisa hilang.
Dan kembali konsentrasi dalam memerhatikan proses
pembelajaran berlangsung.




4. Apa yang anda lakukan dalam menciptakan
kenyamanan dalam proses pembelajaran?
Jawaban: saya akan mengubah posisi tempat duduk.
Jika ada peserta didik yang mengantuk di bagian
belakang, mereka akan dipindahkan ke depan untuk
meningkatkan konsentrasi, guru menanyakan apakah
peserta didik merasa sakit atau mengantuk; jika iya,
mereka diminta berdiri. Inilah cara guru
mempersiapkan peserta didik untuk belajar dengan
baik

5. Menurut anda apakah pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan belajar dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran?
Jawaban: kalau saya perhatikan pada saat saya
membawa peserta didik belajar di luar kelas peserta
didik tersebut lebih memperhatikan pelajaran ketika
berada di luar kelas. Akan tetapi saya juga melihat
situasi dan kondisi, contohnya jika saya membawa
peserta didik belajar di padepokan disanakan ramai,
ada yang lewat otomatis di tengah-tengah pelajaran
perhatian peserta didik beralih ke orang yang lewat.
Jadi saya akan membawa peserta didik belajar ke
luar kelas jika peserta didi merasa jenuh lagi jika
belajar di dalam kelas. Tapi di tempat yang berbeda
agar perhatian peserta didik itu tidak kemana-mana.

Lingkungan sosial 6. Apakah dalam proses pembelajaran ada komunikasi
yang dilakukan antar peserta didik dan guru
dilingkungan belajar dan bagaimana bentuk
komunikasi tersebut?

Jawaban: bentuk komunikasinya itu seperti adanya
umpan balik, saya menjelaskan materi pelajaran dan
beberapa menit kemudian ada umpan balik, saya
menanyai apakah peserta didik sudah paham atau
belum. Kemudian saya evaluasi kembali pelajaran
yang sudah saya jelaskan sebelumnya dan
menanyakan secara acak kepada peserta didik. Ada
yang menjawab langsung ketika ditanya, ada yang
berpikir dulu baru bisa menjawab pertanyaan. Jadi
tergantung dari peserta didiknya. Karena kemampuan
anak itu ada tiga tingkatan, ada yang diatas, ada yang
tengah-tengah, dan ada yang dibawah.

Dan kemudian saya suruh penghafalkan doa, ada
peserta didik cepat penghafal ada sedang dan ada
yang lambat penghafal. Ketika saya tes satu persatu
saya memberikan nilai 100 bagi yang lancar
hafalannya. Dengan begitu peserta didik yanag lain




akan terpancing untuk mendapatkan nilai yang
tinggi.

Apakah dalam proses pembelajaran pernah
dibentuk tugas kerja kelompok?
Jawaban: kelompok tidak ada dilakukan akan tetapi
ketika pembelaran berlangsung seperti ketika saya
memberikan tugas, biasanya saya menyuruh teman
sebangku untuk saling membantu.

Apakah dinamika kelompok berjalan dengan baik
atau tidak? (saling tukar ide, saling menanggapi,
memberi informasi, bertukar pendapat antar anggota
kelompok?
Jawaban: ketika peserta didik ada yang salah dalam
mengerjakan tugas atau hafalan yang salah, peserta
didik yang lain akan menegur dan membenarkan
tugas atau hafalan yang salah oleh temannya. Itu juga
termasuk dengan menukar ide atau pikiran istilahnya
mereka saling berkolaborasi ketika ada yang lebih
tahu ia akan membenarkan jika temannya ada yang
salah atau keliru dalam mengerjakan tugas atau
hafalan.

Lingkungan psikologi

Apakah pendidik pernah merasa jengkel atau jenuh
dengan tingkah laku buruk peserta didik dalam
proses pembelajaran?

Jawaban: kalau merasa jengkel tidak pernah tapi
ketika peserta didik tidur dalam kelas saya tidak bisa
membiarkannya karena jika peserta didik tidur
mereka tidak memahami materi yang saya jelaskan.
Karena saya ingin materi yang saya jelaskan bisa di
pahami oleh semua peserta didik.

10. Bagaimana cara pendidik mengontrol emosi saat

11.

merasakan hal tersebut?

Jawaban: seperti yang saya katakan sebelumya
ketika peserta didik ada yang mengantuk atau tidur,
saya akan mengahampiri dan menegurnya
kemudian saya bertanya tentang materi apa yang
sudah saya jelaskan sebelumnya, dan ketika peserta
didik tersebut tidak bisa menjawab. Saya katakan
resikonya ketika tidak memerhatikan pelajaran
maka tidak akan bisa menjawab ketika ditanya.

hal apa yang pendidik lakukan dalam menciptakan
lingkungan suasana emosional dan mental yang
baik kepada peserta didik agar mereka terus merasa
aman serta mendapatkan dukungan yang baik
dalam meningkatkan motivasi belajar dan




mengurangi stres?

Jawaban:  Saya selalu memberikan semangat
kepada peserta didik. Ketika mereka diminta
menghafal, saya mendorong mereka untuk
mengucapkan hafalan dengan suara yang lantang
agar saya dapat mengetahui kesalahan yang
mungkin terjadi. Saya juga meyakinkan peserta
didik untuk tidak merasa malu jika melakukan
kesalahan, karena saya tidak akan menghukum
mereka. Saya menjelaskan bahwa dalam belajar,
kesalahan adalah bagian dari proses menuju
kebenaran, dan tidak ada yang langsung benar tanpa
melalui proses pembelajaran. Oleh karena itu, saya
selalu memotivasi peserta didik agar siap dalam
proses belajar.

Lingkungan kreatif

13.

14.

Apakah dalam proses pembelajaran peserta didik
dilibatkan untuk berfikir kreatif dalam melakukan
sesuatu?

Jawaban: tentu dilibatkan, ketika saya masuk di
kelas saya akan evaluasi pelajaran dan bertanya
kepada beberapa peserta didik pelajaran pada
pertemuan sebelumnya. Itu salah satu cara atau
metode saya agar peserta didik berpikir kreatif.

Apa yang pendidik lakukan ketika melihat peserta
didik yang memiliki potensi bakat atau minat di
lingkungan sekolah?

Jawaban: alhamdulillah sangat bangga kepada
peserta didik yang berbakat, selanjutnya lebih-lebih
dinamis lagi dalam belajar,karena dengan begitu
kita mengharapkan peserta didik terus berbakat
bukan hanya satu pelajaran saja tapi semua mata
pelajaran

Lingkungan belajar di
luar kelas

15.

Apakah pendidik pernah melakukan pemnbelajaran
di luar kelas?

Menurut pendidik apa yang menjadi poin penting
yang didapat oleh peserta didik saat melakukan
pembelajaran di luar kelas?

Jawaban: point penting ketika pembelajaran di luar
kelas itu, peserta didik bisa merasakan perasaan
yang plong dengan situasi di luar kelas, selanjutnya
sebagai guru kita harus berusaha menyamakan
untuk memberikan pengajaran di dalam kelas dan
di luar kelas agar peserta didik yang menerima
pelajaran itu bisa betul-betul paham. Karena
biasanya ketika belajar di luar kelas ada biasa yang




lewat dan perhatian peserta didik akan beralih
kepada orang yang lewat. Apalagi disini kan
pesantren berbeda dengan sekolah luar yang
campur lawan jenis dalam kelas, dan ketika belajar
di luar kelas lalu ada lawan jenis yang lewat
perhatian peserta didik tersebut akan beralih.




Nama Sekolah : SMP Ppm Al-Ikhlash

Nama Informan

: Andi Syifa Logawali

Waktu Wawancara : Jam 11: 49, senin, 01 oktober 2024

Tempat

: Gedung SMP

Lingkungan

fisik

Untuk peserta didik

1. Menurut anda suasana pembelajaran dengan
memanfaatkan  lingkungan  belajar dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif atau
tidak? Bisakah anda jelaskan?

Jawaban: kalau di luar kelas suasana bisa dibilang
bagus karena jarang yang menagntuk

2. Apakah dalam proses pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan belajar dapat
meningkatkan konsentrasi anda ketika belajar?
Jelaskan!

Jawaban:biasa tidak konsentrasi biasa juga
konsentrasi teragntung bagaimana cara guru
menjelaskan, kalau membosankan biasa
pelajarannya kak saya kurang konsentrasi tapi kalau
pelajaran bisa langsung di pahami maka saya
konsentrasi dalam belajar.

Dan kalau belajar di luar kelas biasanya saya kurang
konsentrasi karena ribut. Banyak orang lalu lalang
atau motor yang lewat.

3. Apakah dalam proses pembelajaran dengan

memanfaatkan lingkungan belajar anda merasakan
kenyamanan ketika belajar? Jelaskan!
Jawaban:kalau di dalam kelas kak nyaman karena
ada  kursi meja tapi mengantuk ki biasa kak kalau
menjelaskan guru apalagi jam-jam terakhir masuk.
Kalau di luar kelas nyaman ji juga tergantung
dimana tempat belajarnya.

4. Menurut anda dalam proses pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan belajar efektiv dilakukan
ketika pembelajaran? Jelaskan!

Jawaban: kalau saya kak sembarang ji dimana,
tergantung gurunya kalau tidak membosankan lagi
efektif ji kak. Bisa memhami pelajaran.

Lingkungan
Peserta didik

sosial

5. Apakah kalian dalam proses pembelajaran
melakukan komunikasi antar sesama peserta didik
dan guru yang ada dilingkungan sekolah? jelaskan!
Jawaban: biasa, tapi tidak terlalu aktif kalau bertanya
di kelas, tapi kalau bertanya biasa guru kalau di
mengerti pelajaran biasa dijawab pertanyaanya kalau




tidak dipahami ya diam ki kak. Tapi rata- rata bisa
semuaji najawab kak.

6. Bagaimana bentuk komunikasi yang biasa dilakukan
bisa di berikan contoh?
Jawaban: ya bertanya tentang pelajaran, sama kapan
masuk, sama tempat belajarnya diamana, kan biasa
tidak menentu dimana ki belajar kak, kadang di
kelas kadang di luar kelas.

7. Apakah kalian pernah berkolaborasi dengan teman
yang lain pada suatu kelompok?
Jawaban: kayaknya tidak pernah, kalau diskusi
pernah kak tapi kalau kerja kelompok tidak pernah,
itupun diskusinya pake buku lalu di diskusikan
dengan teman duduk.

Lingkungan Psikologi
Peserta didik

8. Apakah saat guru kalian pernah merasa jengkel saat
proses pembelajaran dengan prilaku buruk kalian?
Jawaban: pernah, tapi tidak marah, biasanya kalau
ada mengantuk dalam kelas guru langsung
menegurnya.

9. Apa yang guru kalian lakukan ketika merasakan hal
tersebut?
Jawaban: langsung mengahmpiri dan menegur kalo
ada yang mengantuk

10. Hal apa yang dilakukan guru kalian dalam
menciptakan lingkungan suasana emosional dan
mental yang baik kepada peserta didik agar mereka
terus merasa aman serta mendapatkan dukungan
yang baik dalam meningkatkan motivasi belajar dan
mengurangi stres?
Jawaban: biasanya guru memberikan motivasi.
Biasa juga nabilang guru itu kalau di kelas jangan
cerita kalau sementara belajar. Dan dikasih
pertanyaan harus yakin dengan jawaban sendiri
jangan takut salah.

Lingkungan  Kreatif
Peserta didik

11. Apakah kalian pernah berfikir kreatif dalam
proses pembelajaran?
Berpikir kreatif seperti apa yang kalian lakukan?
Jawaban: pernah, seperti mengingat pelajaran di
pertemuan sebelumnya, karena biasanya guru selalu
mengevaluasi pelejaran sebelum memulai materi
selanjutnya. Dan ketika menjawab pertanyaan
biasanya juga ditambai dengan kata-kata sendiri
12.  Apa yang guru kalian lakukan ketika mengetahui
kalian berbakat dalam suatu hal?
Jawaban: bangga, dan memberikan apresiasi, jadi diri




kita itu dijadikan motivasi, dan harus mencontoh
teman yang mempunyai bakat.

Lingkungan belajar di
luar kelas Peserta
didik

13. Apakah kalian pernah belajar diluar kelas?

Jawaban: pernah

14. Apa yang kalian rasakan ketika belajar di luar kelas

?

Jawaban: tergantung tempatnya kak, jika belajar di
luar kelas dan tempatnya rame biasanya kurang
fokus. Tapi kalau tempatnya hening dan tenang
bisa sekali di pahami. Seperti di kelas, kantor,
masjid dan rumah terapung.

Nama Sekolah : SMP Ppm Al-Ikhlash

Nama Informan : Jihan Makaila Kartika

Waktu Wawancara : Jam 12:08, senin, 01 oktober 2024

Tempat : Gedung SMP

Lingkungan Fisik

1.

Menurut anda suasana pembelajaran dengan
memanfaatkan  lingkungan  belajar dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif atau
tidak? Bisakah anda jelaskan?

Jawaban: menurutku kak, kurang kondusif karena
biasa belajar di ruangannya ibu asmuni sedangkan
ruagannya itu kak sempit terus melantai ki kak, tapi
kalo soal diperhatikan guru menjelaskan tetapi ji di
perhatikan. Terkadang juga ada yang mengantuk
tapi tergntung dimana tempat belajarnya kak. Kalau
di padepokan sama di rumah terapung itu tidak ada
ji yang mengantuk kak karena masuk angin.
Apakah dalam proses pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan belajar dapat
meningkatkan konsentrasi anda ketika belajar?
Jelaskan!

Jawaban: kalau saya konsentrasi ku dalam belajar
itu fokus memperhatikan guru menjelaskan, tapi
biasa ka juga mengantuk di dalam kelas, jadi lebih
kusuka kalau belajar di luar kelas kak karena
banyak angin

Apakah dalam proses pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan belajar anda merasakan
kenyamanan ketika belajar? Jelaskan!

Jawaban: kalau saya kak lebih kusuka di luar kelas
karena tidak mengantuk ka.




Menurut anda dalam proses pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan belajar efektiv dilakukan
ketika pembelajaran? Jelaskan!

Jawaban: menurutku kak, efektif kalau tidak
mengantuk, karena kalau mengantuk biasa kurang
konsentrasi.

Begitu juga kalau belajar di luar kelas tidak efektif
kalau banyak orang lewat-lewat. Tapi teragntung
lagi dimana tempat belajarnya kak.

Lingkungan Sosial
Peserta didik

Apakah kalian dalam proses pembelajaran
melakukan komunikasi antar sesama peserta didik
dan guru yang ada dilingkungan sekolahdan
bagaimana bentuk komunikasinya?

Jawaban: pernah kak, komunikasinya itu bertanya
biasa sama teman, bertanya ke guru.

Apakah kalian pernah berkolaborasi dengan teman
yang lain pada suatu kelompok?

Jawaban: tidak pernah kak, kalau diskusi pake buku
terus didiskusikan sama teman duduk.

Lingkungan Psikologi

Apakah saat guru kalian pernah merasa jengkel saat
proses pembelajaran dengan prilaku buruk kalian?
Jawaban: pernah, seperti kalau ada yang mengantuk
dalam kelas atau tidak mencatat biasanya guru
menegur dan bilang jangan begitu.

Apa yang guru kalian lakukan ketika merasakan hal
tersebut?

Jawaban: guru biasa bilang jangan begitu ananda
perhatikan dulu kesini seperti itu kak. Tapi guru
tidak marah melainkan hanya menegur.

Hal apa yang dilakukan guru kalian dalam
menciptakan lingkungan suasana emosional dan
mental yang baik kepada peserta didik agar mereka
terus merasa aman serta mendapatkan dukungan
yang baik dalam meningkatkan motivasi belajar
dan mengurangi stres?

Jawaban: guru biasanya memberikan motivasi.
Seperti belajar memang dari sekarang karena kalau
besar akan di dapat hasilnya

Lingkungan kreatif

10.

Apakah kalian pernah berfikir kreatif dalam proses
pembelajaran dan berpikir kreatif seperti apa yang
kalian lakukan?

Jawaban: pernah kak, karena ibu asmuni biasanya
selalu mengevaluasi pelajaran. Jadi berpikir | juga
biasa.




11.

Apa yang guru kalian lakukan ketika mengetahui
kalian berbakat dalam suatu hal?

Jawaban: bangga, guru mengatakan pertahankan
nilaita.

Lingkungan belajar di
luar kelas

12.

13.

Apakah kalian pernah belajar diluar kelas?

Jawaban : pernah

Apa yang kalian rasakan ketika belajar di luar kelas
?

Jawaban: biasa nyaman biasa juga tidak kak, tapi
lebih nyaman ka kak belajar di luar kelas karena
duduk melantai leluasa ki duduk. Dan kalau belajar
juga bisa kupahami kak kalau di luar kelas.




Instrumen Observasi

No Aspek Indikator Pernyataan Ya | Tidak Catatan
1. | Lingkungan | Menciptakan Suasana belajar v Tidak ada
Fisik suasanayang | mengajar hambatan
kondusif berjalan dengan pembelajaran
kondusif berjalan
dengan
kondusif
Meningkatkan | Peserta didik v Terdapat
konsentrasi konsentrasi peningkatan
dalam proses konsentrasi
pembelajaran peserta didik
dalam proses
pembelajaran
Kenyamanan peserta didik v Peserta didik
dalam belajar | lebih nyaman merasa lebih
dalam proses nyaman
pembelajaran belajar ketika
menggunakan
lingkungan
belajar yang
disesuaikan
dengan materi
yang
diberikan jadi
tidak harus
belajar
didalam kelas
namun
sesekali
belajar di luar
kelas.
Efektivitas Pembelajaran v Dengan
pembelajaran | berjalan dengan pemanfaatan
efektiv sesuai lingkungan
dengan tujuan fisik
pembelajaran pembelajaran
yang akan berjalan
dicapai dengan
efektiv dilihat
dari tujuan

pembelajaran
yang tercapai




dengan baik

tanpa ada
hambatan
Lingkungan | Komunikasi » Guru Interkasi
Sosial memberikan antara guru
stimulus agar dan peserta
terjalin didik berjalan
komunikasi dengan baik,
yang baik pembelajaran
dalam proses tidak hanya
pembelajaran berfokus pada
» Terdapat guru yang
interaksi menjelaskan
antara guru materi tapi
dan peserta peserta didik
didik dalam juga secara
proses aktif bertanya
pembelajaran maupun
menjawab
pertanyaan
yang
diberikan oleh
guru
Kolaborasi » Guru Dalam proses
membentuk pembelajaran
kelompok guru sangat
pada proses jarang atau
pembelajaran bahkan tidak
dengan pernah
materi melakukan
tertentu pembelajaran
» Setiap dalam bentuk
kelompok kelompok
terbentuk
kerja sama
tim yang
baik
Dinamika » Setiap Pembelajaran
kelompok anggota dengan
kelompok pembentukan
saling kelompok
bertukar ide digunakan
atau untuk
pendapat memecahkan
mengenai suatu masalah,
suatu dimana di




masalah dalamnya
» Setiap peserta didik
anggota akan saling
kelompok bertukar ide
berkerja atau pikiran
sama dalam dalam
mengatasi mengatasi
masalah yang masalah yang
dihadapinya diberikan
namun dalam
proses
pembelajaran
masalah yang
diberikan
diselesaikan
secara mandiri
tidak
menggunakan
sistem kerja
sama
kelompok
Lingkungan | Emosional dan (> Guru mampu Guru
Psikologis | mental mengontrol senantiasa
emosinya mampu
ketika mengontrol
menghadapi emosinya,
peserta didik ketika
yang berhadapan
bermasalah dengan
dalam proses peserta didik
pembelajaran yang
bermasalah
dalam proses
belajar
Lingkungan | Fasilitas » Guru Guru
kreatif mendorong mengajak senantiasa
inovasi peserta didik kreatif dalam
ke memilih
lingkungan lingkungan
belajar yang belajar yang
berbeda-beda tepat dan
dalam setiap sesuai dengan
pembelajaran materi yang
» Peserta didik akan
menggunaka dipelajari.
n fasilitas Selain itu




yang tersedia
dalam proses
pembelajaran

guru juga
mampu
memanfaatkan
fasilitas yang
tersedia agar

tujuan
pembelajaran
tercapai
dengan baik.
Pemikiran » Peserta didik Lingkungan
kreatif lebih berfikir belajar yang
kreatif ketika bervariasi
berada di sangat
lingkungan membantu
belajar yang peserta didik
bervariasi untuk
mengeluarkan
ide atau
imajinasi
kreatif yang
mereka miliki
5. | Lingkungan | Pembelajaran |> Guru Dilihat dari
Belajar di di luar kelas mengajak hasil
Luar Kelas peserta didik observasi
belajar di pembelajaran
luar kelas tidak hanya
dengan dilakukan di
suasana yang dalam kelas
berbeda namun
» Peserta didik dilakukan
lebih antusias juga diluar
ketika belajar kelas, hal ini
di luar kelas berdampak
pada peserta
didik yang

lebih antusias
belajar ketika
diluar kelas.

Note:

Menggunakan alat bantu berupa smarphone untuk merekam dan mengambil gambar




Lampiran 3

Ket: wawancara dengan guru Dra. Asmuni



Ket: wawancara dengan peserta didik Filza Unika Qhairah
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Ket: Wawancara dengan peserta didik Jihan Makaila Kartika



Ket: pembelajaran di dalam kelas
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Rumah Terapung

Padepokan

Masjid

Ket: Tempat belajar di luar kelas
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